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ABSTRAK 

Nama Penulis  : Siti Fatonah 

NIM   : 15.1.01.0060 

Judul Skripsi : Akhlak Terhadap Orang Tua (Kajian Pedagogik 

Surat al-Isra’ Ayat 23-25) 

 

Skripsi ini membahas tentang apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak 

terhadap orang tua dalam surat al-Isra’ ayat 23-25. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap orang tua dalam surat al-Isra’ 

ayat 23-25, dan manfaat penelitian ini yaitu sebagai sumbangan pemikiran 

terhadap lembaga pendidikan serta memberikan informasi baru dan menambah 

khazanah bagi pembaca yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak 

terhadap orang tua. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research), 

dengan menggunakan metode deskriptif. Data yang terkumpul kemudian di 

analisis dan ditafsirkan serta disimpulkan. Metode mawdhu’iy membahas ayat-

ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Pendekatan 

yang digunakan yaitu pendekatan tafsir dan juga menggunakan strategi penelitian 

fenomenologi. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui data primer dan 

sekunder. Data primer berupa al-Qur’an dan tafsir-tafsir, sedangkan data sekunder 

berupa literature yang menunjang sumber data primer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akhlak terhadap orang tua dalam 

surat al-Isra’ ayat 23-25 dari hasil penafsiran para ulama dapat disimpulkan yaitu, 

kewajiban meng-Esa-kan Allah dan tidak mempersekutukannya. Berbuat baik 

terhadap orang tua dengan cara bersikap sopan dengan keduanya dalam ucapan 

dan perbuatan. Larangan mengucapkan kata ‘ah’ atau sejenisnya. Membiasakan 

mengeluarkan perkataan yang baik dan lemah lembut. Allah memerintahkan agar 

seorang anak bersifat rendah hati kepada orang tua. Mendoakan orang tua baik 

ketika mereka masih hidup atau telah meninggal dunia. Adapun kajian pedagogik 

yang terdapat dalam surat al-Isra’ ayat 23-25 meliputi: Nilai religious, nilai 

tanggung jawab, nilai ketaatan, nilai kesopanan, dan nilai taubat. 

Implikasi dari penelitian ini semoga dengan adanya pengajaran dan 

penanaman akhlak dapat menjadikan seseorang menjadi penerus bangsa yang 

cerdas dan berakhlak mulia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang tiada tandingannya, yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. penutup para nabi dan rasul, melalui 

perantaraan malaikat Jibril a.s. yang diturunkan secara mutawatir (berangsur-

angsur), belajar dan membacanya merupakan suatu ibadah. 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang mulia. Kesuciannya tidak tercemari 

sedikitpun oleh campur tangan makhluk. Walaupun seluruh makhluk berkumpul 

dan membuat rekayasa untuk menandingi al-Qur’an, niscaya tidak akan mampu 

membuat walaupun hanya 1 ayat.
1
 

Al-Qur’an dikhususkan sebagai nama bagi kitab yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw. sehingga al-Qur’an menjadi nama yang khas bagi kitab 

umat Islam itu sendiri.
2
 Al-Qur’an memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki 

oleh kitab-kitab lain. Al-Qur’an merupakan kitab penyempurna dari kitab-kitab 

lain. Keistimewaan dalam al-Qur’an juga berisi petunjuk dan pedoman bagi 

manusia dalam menjalankan kehidupannya untuk meraih kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Al-Qur’an adalah risalah Allah swt. kepada kepada manusia. Ia 

menyampaikan kabar gembira dan memberikan peringatan agar menjadi bukti 

                                                           
1
Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 2.  

2
Abd. Rozak dan Aminuddin, Study Ilmu Al-Qur’an (Ed. I; Jakarta: Mitra Wacana  Media, 

2010), 3.  
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bagi manusia.
3
 Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan 

manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan 

sesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-nas), serta manusia dengan 

alam sekitarnya.
4
 

Kandungan pesan ilahi yang disampaikan oleh Nabi saw. dalam bentuk al-

Qur’an ini telah menjadi landasan kehidupan individual dan sosial kaum muslimin 

dalam aspeknya, bahkan masyarakat muslim mengawali eksitensinya dan telah 

memperoleh kekuatan hidup dengan merespon dakwah al-Qur’an.
5
  

Dalam al-Qur’an banyak di jelaskan tentang hal-hal yang harus dilakukan 

manusia, terutama dalam hal akhlak. Akhlak bukanlah hal yang sepele dilakukan. 

Cara untuk mencapai akhlak mulia adalah melalui pendidikan. Dalam pendidikan 

yang berkaitan dengan akhlak menempati posisi yang sangat penting bagi manusia 

sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Sebab, jatuh bangunnya sebuah 

masyarakat tergantung pada akhlaknya. 

Akhlak adalah suatu sifat atau perangai yang melekat pada diri seseorang 

yang tercermin dari tindakan dan perbuatan orang tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Akhlak merupakan sebuah sistem yang lengkap terdiri dari karakteristik-

karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa. 

Karakteristik-karakteristik ini membentuk kerangka psikologi seseorang dan 

                                                           
3
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Surat Al-Fatihah dan Surat Al-Baqarah (Cet. I; 

Ciputat, 2000), 1. 

4
Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta: 

Ciputat Press, 2003), 7.  

5
Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur’an (Jakarta: Kencana, 2016), 5.  
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membuatnya berprilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan 

dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda.
6
 

Pendapat di atas tampak menjelaskan bahwa akhlak merupakan suatu 

keadaan jiwa yang diperlihatkan dalam perangai atau tingkah laku yang muncul 

secara spontan. Tingkah laku tersebut merupakan perbuatan-perbuatan yang 

sifatnya tidak memerlukan pemikiran. Manusia akan memiliki akhlak terpuji 

melalui pendidikan akhlak yang baik ketika di lingkungan masyarakat maupun di 

lingkungan keluarga. 

Akhlak dalam ajaran Islam dapat meliputi akhlak terhadap Allah hingga 

kepada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda 

tidak bernyawa). Pendidikan akhlak dapat dimulai dari lingkungan yang terdekat 

yaitu lingkungan keluarga. Karena keluarga dikenal sebagai lingkungan 

pendidikan pertama dan utama, terutama orang tua. 

Al-Qur’an melalui salah satu ayatnya menegaskan bahwa pendidikan yang 

dijadikan sebagai proses penyemaian nilai-nilai dalam diri manusia harus diawali 

dari lembaga yang terkecil. Mulai dari diri sendiri, berkembang kepada keluarga 

dan baru kepada masyarakat secara luas.
7
 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama karena dalam 

keluarga inilah anak pertama mendapatkan pendidikan dan bimbingan dari sejak 

bayi sampai anak mulai bersosialisasi di lingkungan luar keluarga. 

Firman Allah dalam al-Qur’an surat an-Nahl (16): 78 sebagai berikut: 

                                                           
6
Abdul Hayyi Al-Kattani, dkk, At-Tarbiyah Al-Khulukiyyah, Terj. Ali Abdul Halim 

Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), 26. 

7
Ahmad Munir, Tafsir tarbawi (Yogyakarta: Teras, 2007), 100.  
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تِّكُمْ لََ تعَْلمَُونَ شَيْـًٔا وَجَعَلَ لكَُمُ ٱلسهمْعَ  هََٰ نۢ بطُُونِّ أمُه ُ أخَْرَجَكُم م ِّ وَٱللَّه

رَ وَٱلْْفَْ ـِّدةََ ۙ لعَلَهكُمْ تشَْكُرُونَ   وَٱلْْبَْصََٰ
Terjemahnya: 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, 

dan hati nurani, agar kamu bersyukur.
8 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa anak harus dibimbing dan 

diarahkan karena ini sebagai tanggung jawab yang menjadi beban orang tua. Dan 

perkembangan moral anak akan sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya. 

Karena keharmonisan keluarga menjadi sesuatu hal yang mutlak untuk 

diwujudkan. Ketika keikhlasan, kejujuran dan kerjasama kerap diperlihatkan oleh 

masing-masing anggota keluarga dalam hidup mereka setiap hari, maka hampir 

bisa dipastikan hal yang sama juga akan dilakukan anak tersebut. 

Kedua orang tua bukan hanya sebagai perantara hadirnya anak di dunia. 

tetapi mereka juga adalah orang yang selalu memberikan kasih sayang, merawat, 

membesarkan, mendidik dan mencukupi segala kebutuhan anak. Maka, kedua 

orang tua itulah yang lebih dahulu wajib dihormati dan tidak boleh disakiti. Dasar 

manusia berbuat baik kepada kedua orang tua adalah firman Allah surat al-Isra’ 

ayat 23. 

برََ وَقَضَى رَبُّكَ ألََ تعَْبدُوُا إِّلَ  نْدكََ الْكِّ ا يَبْلغَُنه عِّ إِّيهاهُ وَبِّالْوَالِّديَْنِّ إِّحْسَاناً إِّمه

يمً  ٍّ وَلَ تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لهَُمَا قَوْلَ كَرِّ لاهُمَا فلَا تقَلُْ لهَُمَا أفُ   أحََدهُُمَا أوَْ كِّ

Terjemahnya: 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang 

                                                           
8
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), 275. 
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diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 

keduanya perkataan ah dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.
9
 

Ayat di atas sangat jelas, bahwa seorang anak diperintahkan untuk berbuat 

baik kepada kedua orang tua. Berbakti kepada kedua orang tua berarti menjalin 

hubungan baik dengan orang tua dengan didasari cinta dan rendah diri, bukan 

didasari rasa takut mendapat ancaman atau takut tidak dipenuhi kebutuhannya.
10

 

Berbakti terhadap orang tua merupakan salah satu perbuatan atau amalan 

yang dapat menghantarkan seorang anak pada tujuan akhir yang kekal dan 

bahagia yaitu surga. 

Berdasarkan uraian di atas, melihat pentingnya pendidikan akhlak terhadap 

orang tua maka Penulis sangat tertarik mengkaji lebih dalam lagi mengenai akhlak 

terhadap orang tua (Kajian pedagogik surat al-Isra’ ayat 23-25). 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap orang tua dalam surat al-

Isra’ ayat 23-25? 

 

 

                                                           
9
Ibid, 284.  

10
Muhammad Arifuddin, Duhai Anakku (Sidoarjo: Kelompok Masmedia Buana Pustaka, 

2009), 6. 
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2. Batasan Masalah 

Untuk menjelaskan Skripsi di atas, maka Penulis membatasi permasalahan 

yang akan diulas. Pada skripsi ini, Penulis hanya mengkaji tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak terhadap orang tua dalam surat al-Isra’ ayat 23-25. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin di capai yaitu untuk mengetahui nilai-

nilai pendidikan akhlak terhadap orang tua dalam surat al-Isra’ ayat 23-25. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Secara ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap lembaga pendidikan dan dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan Islam. 

b. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru dan 

menambah khazanah bagi pembaca utamanya bagi Penulis yang 

berkaitan dengan nilai-nilai akhlak terhadap orang tua dalam surat al-

Isra’ ayat 23-25. 

D. Penegasan Istilah/Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul dan untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami maksud Skripsi ini maka Penulis 
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memberikan penegasan istilah yang terkandung dalam Skripsi ini beserta 

penjelasannya, yaitu sebagai berikut: 

1. Akhlak 

Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, artinya tingkah laku, 

perangai, dan tabiat. Sedangkan menurut istilah akhlak adalah daya kekuatan jiwa 

yang mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan 

direnungkan lagi. Dengan demikian, akhlak pada dasarnya adalah sikap yang 

melekat pada diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau 

perbuatan.
11

 

2. Orang tua 

Orang tua adalah ayah dan ibu kandung.
12

 Orang tua biasa juga disebut 

sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka. Dari merekalah anak 

mula-mula menerima pendidikan.
13

 

3. Surat al-Isra’ ayat 23-25 

Surat al-Isra’ merupakan salah satu nama surat dalam al-Qur’an. Surat al-

Isra’ merupakan surat ke tujuh belas, terdiri dari 111 ayat, dan surat ini termasuk 

surat Makiyyah.
14

 Dinamai al-Isra’ karena pada permulaan ayat ini menceritakan 

tentang perjalanan Nabi Muhammad saw. dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa’. 
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Surat al-Isra’ ayat 23-25 merupakan ayat yang berisi tentang akhlak yang harus 

dilakukan terhadap orang tua. 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelitian Penulis di perpustakaan IAIN Palu, secara mendasar 

penelitian tentang nilai-nilai akhlak terhadap orang tua dalam Q.S. al-Isra’ ayat 

23-25 di lingkungan akademik IAIN Palu belum dilakukan. Namun untuk 

menghindari pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama 

dari peneliti-peneliti sebelumnya, maka Penulis perlu memaparkan beberapa 

penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh orang lain diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Muis Salham, dengan judul Skripsi 

“Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Q.S. 

Al-Hujurat ayat 11-13)”, jurusan Pendidikan Agama Islam Institut 

Agama Islam Negeri Palu tahun 2016. Hasil penelitian Abd. Muis 

Salham ini menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam 

Q.S. Al-Hujurat ayat 11-13 ialah perintah untuk tidak mengejek dan 

mencela orang lain karena boleh jadi orang yang dihina itu lebih baik 

daripada yang menghina. Larangan untuk memanggil orang lain dengan 

panggilan yang menyakitkannya. Peringatan dari Allah untuk 

meninggalkan suudzon, mencari-cari kesalahan orang lain dan 

menggunjingnya. Pendidikan akhlaknya adalah pendidikan 

menghormati dan menjunjung kehormatan kaum muslimin, taubat, 

husnudzon, taaruf, dan persamaan derajat (egaliter). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Irsanti, dengan judul Skripsi “Konsep 

Pendidikan Karakter Dalam Tinjauan al-Qur’an Surat al-Qashash ayat 

77”, tahun 2016 jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam 

Negeri Palu. Hasil penelitian Irsanti ini menunjukkan bahwa konsep 

pendidikan karakter yang terdapat al-Qur’an surat al-Qashash ayat 77 

meliputi pendidikan karakter religious, kerja keras, peduli sosial dan 

peduli lingkungan. Adapun implikasinya dalam penelitian yaitu 

menempatkan pendidikan karakter sebagai pondasi pembangunan 

sumber daya manusia seutuhnya, dimana karakter adalah input yang 

sangat penting dalam pembangunan sumber daya manusia. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Isramin, dengan judul Tesis “Pendidikan 

Akhlak Dalam Al-Qur’an (Studi Pada Surat an-Nur ayat 58-60)” tahun 

2018 jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

Palu. Hasil penelitian Isramin menunjukkan bahwa pendidikan akhlak 

yang terkandung dalam Q.S. an-Nur ayat 58 dan 59 terdapat nilai 

pendidikan akhlak tentang etika memasuki kamar orang lain. Pada ayat 

60 terdapat pendidikan akhlak tentang etika menutup aurat, dan analisis 

manfaat pendidikan akhlak pada surat an-Nur ayat 58-60 yang diajarkan 

dalam kehidupan sehari-hari antara lain: etika meminta izin atau 

memasuki kamar orang lain, diberikan penjelasan mengenai tiga waktu 

yakni (sebelum sholat subuh, ditengah hari waktu Dzuhur, dan sesudah 

sholat Isya) yang tidak diperbolehkan untuk masuk kamar orang lain 

sebelum meminta izin. Etika berpakaian bagi perempuan tua, memberi 
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keringanan kepada ibu, nenek, atau saudara yang masuk dalam kategori 

tersebut untuk tidak memakai pakaian seketat (selengkap) perempuan 

muda dikhawatirkan akan mempersulit keadaan mereka. 

Dari beberapa penulisan penelitian yang telah di sebut di atas Penulis 

menyadari bahwa penelitian tentang ayat al-Qur’an dan juga penelitian tentang 

nilai-nilai pendidikan akhlak sudah banyak dilakukan. Dalam penelitian tersebut 

terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang Penulis 

lakukan. Pada penelitian di atas sama-sama membahas tentang pendidikan akhlak, 

sedangkan perbedaannya adalah Skripsi yang penulis lakukan lebih mengarah 

kepada pendidikan akhlak terhadap orang tua. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan penelitian kepustakaan (Library 

Research). Penelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang 

dilakukan dengan cara menelusuri dan menelaah literatur kepustakaan baik berupa 

buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
15

 Akan 

tetapi harus dicatat, bahan-bahan itu semuanya harus berkenaan dengan al-Qur’an 

dan tafsirnya, serta ada nilai-nilai pendidikan akhlak di dalamnya. 

2. Sumber data 

Adapun sumber data yang digunakan Penulis sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 
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Sumber data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan 

penelitian, yaitu kitab suci al-Qur’an dan tafsir al-Qur’an yang berkaitan 

dengan surat al-Isra’ ayat 23-25. 

b. sumber data sekunder  

Menurut Zainal Arifin data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui bahan-bahan atau dokumentasi 

tertulis, seperti ensiklopedia, buku, majalah, koran dan sebagainya.
16

 

Dari pendapat di atas, Penulis memahami bahwa data sekunder 

merupakan data yang melengkapi sumber-sumber data primer. Sumber data 

sekunder adalah semua buku terutama yang membahas tentang pendidikan 

akhlak, artikel, jurnal, majalah, koran, internet dan lain-lain yang 

mendukung dalam pembahasan dan penyelesaian dalam penyusunan Skripsi 

yang sedang Penulis kerjakan.  

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir. Pendekatan tafsir 

yang dimaksud disini Penulis mengambil dan membaca kitab-kitab tafsir untuk 

dijadikan rujukan dalam memahami makna-makna al-Qur’an yang terdapat dalam 

surat al-Isra’ ayat 23-25, maka Penulis akan mudah menemukan pendidikan 

akhlak dalam ayat tersebut. Yang kemudian pendidikan akhlak itulah di analisis 

berdasarkan kemampuan Penulis. 

Pendekatan ini juga menggunakan strategi penelitian fenomenologis. 

Penelitian fenomenologis berusaha memahami perilaku manusia dari segi 
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kerangka berpikir maupun bertindak dari perspektif orang itu sendiri atau yang 

dipikirkan oleh orang itu sendiri.
17

 

4. Teknik pengumpulan data 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, data adalah keterangan yang benar 

dan nyata; keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian.
18

 

Sedangkan pengumpulan adalah proses, cara, perbuatan, menghimpun.
19

 Jadi 

pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk menghimpun keterangan 

atau bahan nyata yang akan dijadikan dasar kajian pada penelitian yang dilakukan. 

Teknik pengumpulan data yang Penulis gunakan dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah: 

a. Teknik dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah mencari data yang mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, 

agenda, dan lain sebagainya.
20

 Dalam hal ini Penulis menggunakan al-

Qur’an, kitab-kitab tafsir yang menerangkan tentang penafsiran Q.S. al-

Isra’ ayat 23-25, serta buku-buku lain yang menerangkan tentang materi 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam surat tersebut. 
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b. Teknik Analisis Isi (Content Analysis) 

Metode ini digunakan untuk mengetahui prinsip-prinsip dari suatu 

konsep untuk keperluan mendiskripsikan secara obyektif sistematis tentang 

suatu teks.
21

 Setelah data terkumpul, dianalisis dan ditafsirkan kemudian 

disimpulkan dengan metode deduktif dan induktif. 

c. Metode Maudhu’iy  

Metode maudhu’iy adalah metode yang membahas ayat-ayat al-

Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat 

dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait seperti 

asbab al-nuzul, kosa kata dan sebagainya. Semuanya dijelaskan secara rinci 

dan tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-

Qur’an dan hadits maupun pemikiran rasional. 

5. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 

a. Pengolahan data. Dalam pembahasan Skripsi ini, pengolahan data 

dilakukan secara kualitatif. Data tersebut diinterprestasikan kalimatnya 

dan dianalisis agar sesuai dengan permasalahannya. 

b. Analisis data adalah proses penyajian, interprestasi data, agar data yang 

disajikan mempunyai makna sehingga pembaca dapat mengetahui hasil 

penelitian Penulis.
22

 Dalam menganalisis data Penulis menggunakan 

dua metode yaitu, Pertama: Metode deduktif adalah suatu cara yang 
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digunakan untuk menganalisis suatu permasalahan yang dimulai dari 

yang bersifat umum kemudian disimpulkan menjadi khusus. Kedua: 

metode induktif adalah pembahasan yang berangkat dari masalah yang 

bersifat khusus, kemudian disimpulkan pada arah yang bersifat umum. 

G. Garis-Garis Besar Isi 

Garis-garis besar isi merupakan kerangka dari penelitian yang digunakan 

untuk memberikan gambaran dan petunjuk tentang pokok-pokok yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Adapun dalam penelitian ini terbagi menjadi lima 

bab yang didahului dengan bagian formalitas yang meliputi: halaman sampul, 

halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar lampiran 

dan halaman abstrak. 

Adapun garis-garis besar isi dalam penelitian ini meliputi: 

BAB I, merupakan bab pendahuluan yang mendukung pembahasan Skripsi 

ini. Hal-hal yang dimaksud antara lain latar belakang masalah, dengan merujuk 

kepada hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang akan Penulis bahas. 

Kemudian rumusan masalah yang menjadi landasan pokok dalam penulisan ini. 

Selanjutnya batasan masalah, yaitu untuk membatasi permasalahan yang akan di 

ulas, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan garis-garis besar skripsi untuk memudahkan orang 

mengetahui isi Skripsi. 
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BAB II, membahas tentang penafsiran pada Q.S. al-Isra’ ayat 23-25, yang 

meliputi teks dan terjemahnya, munasabah antar surat, dan beberapa pendapat 

ulama tafsir terkait dengan tafsir dari al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23-25. 

BAB III, berisi tentang pendidikan akhlak terhadap orang tua, yang meliputi 

pengertian pendidikan akhlak terhadap orang tua, landasan pendidikan akhlak 

terhadap orang tua, tujuan pendidikan akhlak, ruang lingkup pendidikan akhlak 

dan metode pembinaan akhlak. 

BAB IV, merupakan bagian inti dari pembahasan yang mengemukakan 

tentang kajian pedagogik/nilai-nilai pendidikan terhadap orang tua dalam Q.S. al-

Isra’ ayat 23-25. 

BAB V merupakan bab terakhir dalam Skripsi ini yang berisi kesimpulan-

kesimpulan dan implikasi penelitian. 

Bagian akhir dari Skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran 

serta daftar riwayat hidup. 

  



 

 
 

BAB II 

TAFSIR AL-QUR’AN SURAT AL-ISRA’ AYAT 23 – 25  

 

Surah al-Isra’ terdiri dari 111 ayat, surah ini termasuk surah Makiyyah 

(surah yang turun di Makkah). Surah al-Isra’ berarti Isra’ atau perjalanan Nabi 

Muhammad saw. dari Masjidil Haram ke Masjidil al-Aqsha. Dinamai demikian 

karena dibangsakan kepada ayat pertama dari surat ini yang memberikan pujian 

dan tasbih kepada Allah, yang memperjalankan hamba-Nya di malam hari yang 

bersejarah itu. Surat ini pun dinamai juga surat Bani Israil dibangsakan kepada 

ayatnya yang kedua, yang menyebut bahwa Nabi Musa diutus kepada Bani Israil 

dan dibayangkan selanjutnya kerusakan-kerusakan yang akan diperbuat oleh Bani 

Israil itu dan kecelakaan yang akan menimpa mereka karena memungkiri janji 

yang telah diikat dengan Allah.
23

 

Surat al-Isra’ diapit oleh dua surat yaitu surat sebelumnya (surat an-Nahl) 

dan surat sesudahnya (surat al-Kahfi). Adapun letak persesuaian antara surat ini 

dengan surat an-Nahl dan sebabnya surat ini diletakkan sebelumnya, ada beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Bahwa Allah swt. pada surat an-Nahl menceritakan tentang perselisihan 

umat Yahudi mengenai hari Sabtu, sedang pada surat ini Allah 

menunjukkan syariat Ahlus-Sabti itu (Syariat Yahudi) yang telah Allah 

syariatkan dalam Taurat. Menurut riwayat yang dikeluarkan dari Ibnu 
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Jarir dan Ibn Abbas, bahwa dia pernah mengatakan: Sesungguhnya isi 

Taurat seluruhnya terdapat pada lima belas ayat dari surat Bani Israil. 

2. Bahwa setelah Allah swt. memerintahkan Nabi saw. supaya bersabar 

dan menahan agar jangan bersedih dan jangan bersempit dada terhadap 

tipu daya orang-orang Yahudi pada surat yang lalu, maka pada surat ini 

Allah menyebutkan tentang kemuliaan Nabi-Nya. 

3. Pada surat yang lalu, Allah menyebutkan beberapa nikmat yang banyak, 

sehingga karenanya surat ini disebut surat an-Ni’am. Maka, disini pun 

Allah menyebut beberapa nikmat khusus maupun umum. 

4. Pada surat an-Nahl Allah menyebutkan bahwa lebah mengeluarkan dari 

dalam perutnya suatu minuman yang bermacam-macam dan 

mengandung obat bagi manusia. Maka, dalam surat al-Isra’ ayat 82 

Allah menyebutkan: 

نَ الْ لُ مِّ نِّيْنَ وَننُزَ ِّ لْمُؤْمِّ فاَءٌوَرَحْمَةلٌِّ قرُْانَِّ مَاهُوَشِّ  

Terjemahnya: 

Dan kami turunkan al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman.
24

 

5. Pada surat yang lalu, Allah swt. menyuruh supaya menyantuni kepada 

kerabat. Hal yang sama juga diperintahkan oleh Allah di samping 

diperintahkan pula agar memberi sesuatu kepada orang miskin dan Ibnu 

Sabil.
25
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Adapun persesuaian antara Surat al-Isra’ dengan Surat al-Kahfi dan 

sebabnya surat ini diletakkan setelahnya adalah sebagai berikut:
26

 

1. Bahwa surat al-Isra’ dimulai dengan tasbih, sedang surat al-Kahfi 

dimulai dengan tahmid, yang kedua-duanya merupakan dua pernyataan 

yang sering disebutkan bersama dalam segala pembicaraan
27

, seperti: 

رَب ِّكَ   …فَسَب ِّحْ بِّحَمْدِّ
Terjemahnya: 

Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu (Q.S. an-Nasr [110]: 3)
28

 

2. Kesamaan antara akhir dari surat yang lalu dengan pembukaan surat ini 

yang masing-masing berupa pujian. 

3. Pada surat al-Isra’ [17]: 85 firman Allah swt.: 

قلَِّيْلًا  لْمِّ اِّلَه نَ الْعِّ  …وَمَااوُْتِّيْتمُْ مِّ
Terjemahnya: 

Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.
29

 

Firman tersebut ditujukan kepada orang-orang Yahudi. Dan pada surat 

al-Kahfi diceritakan antara Nabi Musa a.s., Nabi Bani Israil dan Khidir 

a.s. Kisah ini menunjukkan betapa banyak pengetahuan-pengetahuan 

Allah yang tiada terhingga, sehingga merupakan bukti atas pernyataan 

sebelumnya. 
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4. Pada surat al-Isra’ [17]: 104 disebutkan: 

فً يْ فِّ لَ  مْ كُ ابِّ نَئْ جِّ ةِّ رَ خِّ لََ اْ دُ عْ وَ اءَ اجَ ذَ اِّ فَ  … 
Terjemahnya: 

Maka apabila datang masa berbangkit, niscaya kami datangkan kamu 

dalam keadaan bercampur baur.
30

 

 

Kemudian hal itu diterangkan secara rinci dengan firman-Nya dalam 

surat Al-Kahfi [18]: 98-100:
31

 

 …فاَِّذاَجَاءَوَعْدرَُب ِّي جَعلََهُ دكََاءَوَكَانَ وَعْدرَُب ِّي حَقًّا
Terjemahnya: 

Maka apabila sudah datang janji Tuhanku. Dia akan menjadikannya 

(dinding) hancur luluh dan janji Tuhanku itu adalah benar. 

 

Sampai dengan firmanNya: 

يْنَ عَرْضًا لِّلْكَافِّرِّ  …وَعَرَضْناَجَهَنهمَ يَوْمَئِّذِّ
Terjemahnya: 

Dan kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-orang 

kafir dengan jelas. 

 

A. Tafsir  Al-Qur’an Surat al-Isra’ Ayat 23 

برََ  نْدكََ الْكِّ ا يَبْلغَُنه عِّ وَقَضَى رَبُّكَ ألََ تعَْبدُوُا إِّلَ إِّيهاهُ وَبِّالْوَالِّديَْنِّ إِّحْسَاناً إِّمه

ٍّ وَلَ  لاهُمَا فلَا تقَلُْ لهَُمَا أفُ  يمً أحََدهُُمَا أوَْ كِّ تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لهَُمَا قَوْلَ كَرِّ  

 :Terjemahnyaا

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedu-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
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keduanya perkataan ah dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik (Q.S. Al-Isra’ [17]: 23)
32

 

Pada pembahasan ayat sebelumnya, Allah swt. telah menerangkan rukun 

terbesar dalam iman, dan pada ayat-ayat berikut ini Allah swt. menjelaskan 

tentang syi’ar-syi’ar iman yang berkaitan dengan bakti anak kepada orang tua. 

Pada permulaan ayat ini Allah memerintahkan untuk bertauhid, seraya 

berfirman   َوَقَضَى رَبُّك “Dan Rabbmu telah memerintahkan” dengan ketetapan 

agama dan memerintahkan dengan perintah syar’i (yang berhubungan dengan 

kecintaan Allah terhadap perintah tersebut). تعَْبدُوُْا  janganlah kalian“ الََه

menyembah”, siapa pun dari penduduk bumi atau pun langit, yang masih hidup 

maupun yang sudah mati ُاِّيهاه  kecuali kepadaNya”, karena Dialah Maha“ اِّلَه

Tunggal, Maha Esa dan Satu, tempat bergantung yang memiliki semua sifat 

kesempurnaan. Dialah pemberi nikmat lahiriyah dan batiniyah, yang menciptakan, 

pemberi rezeki, dan pengatur segala urusan.
33

 

Setelah itu dilanjutkan dengan kalimat وَبِّالْوَاِّلديَْنِّ اِّحْسَنًا “Hendaklah kamu 

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya”. Berbuat baik kepada 

orang tua yang diperintahkan agama Islam adalah bersikap sopan kepada 

keduanya dalam ucapan dan perbuatan. Dalam hubungannya anak dan kedua 

orang tua, Allah tidak menghendaki adanya jarak antara anak dan kedua orang 

tua, walau sedikit dalam hubungan antara keduanya, seharusnya anak yang selalu 

mendekat dan merasa dekat kepada ibu dan bapaknya. Oleh karena itu al-Qur’an 
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menggunakan kata penghubung ( ب  ) bi ketika berbicara tentang berbakti kepada 

ibu dan bapak ( وَبِّالْوَاِّلديَْنِّ اِّحْسَنًا ) yang mengandung arti ( الصاق  ) ilshaq, yakni 

kelekatan. Karena kelekatan itulah maka bakti yang dipersembahkan oleh anak 

kepada orang tuanya, pada hakikatnya kelekatan itu bukan untuk ibu dan bapak, 

tetapi untuk diri sang anak sendiri untuk mendekatkan diri kepada kedua orang 

tuanya. Sedangkan makna ( احسان  ) ihsana diperuntukkan dalam dua hal. Pertama: 

memberi nikmat kepada orang lain, kedua: perbuatan baik, karena itu kata “ihsan” 

lebih luas dari sekedar memberi nikmat atau nafkah. Maknanya bahkan lebih 

tinggi dan dalam dari pada kandungan makna adil, karena adil adalah 

memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya kepada anda, sedangkan 

ihsan, memperlakukannya lebih baik dari perlakuannya terhadap anda.
34

  

Allah memerintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 

orang tua karena beberapa alasan berikut: 

1. Kasih sayang dan usaha kedua ibu bapak telah dicurahkan kepada anak-

anaknya agar mereka menjadi anak yang saleh, dan terhindar dari jalan 

yang sesat. Maka sepantasnya lah apabila kasih sayang yang tiada 

taranya itu dan usaha yang tak mengenal susah payah itu mendapat 

balasan dari anak-anak mereka dengan memperlakukan mereka dengan 

baik dan mensyukuri jasa baik mereka. 

2. Anak-anak adalah belahan jiwa dari kedua ibu bapak. 
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3. Sejak masih bayi hingga dewasa, pertumbuhan dan pendidikan anak-

anak menjadi tanggung jawab orang tuanya. Maka seharusnyalah anak-

anak menghormati dan berbuat baik kepada orang tuanya.
35

 

Maka pantaslah apabila berbuat baik kepada kedua orang tua dijadikan 

sebagai kewajiban yang paling penting diantara kewajiban-kewajiban yang lain, 

dan diletakkan Allah dalam urutan kedua sesudah kewajiban manusia beribadah 

kepadaNya. Allah berfirman: 

ا انً نِّ إِّحْسَ دَيْ الِّ وَ الْ بِّ اً ۖ وَ ئ يْ وا بِّهِّ شَ كُ رِّ شُْ لََ ت َ وَ بُدُوا اللَّه اعْ  وَ

Terjemahnya: 

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukannya dengan 

sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua. (Q.S. an-

Nisa’ [4]: 36) 

Sebaliknya, anak yang durhaka atau membenci kedua orang tuanya 

dinyatakan sebagai orang yang telah kafir (berdosa). Sebagaimana hadits Nabi 

Muhammad saw.: 

بَ عَنْ ابََوَيْهِّ فقَدَْكَفرََ )رواه البخارى(  لََترَْغَبوُْاعَنْ ابَاَئِّكُمْ فمََنْ رَغِّ

Terjemahnya: 

Janganlah kamu membenci ayah dan ibumu, maka barangsiapa yang 

membenci kedua orang tuanya ia telah menjadi kafir (berdosa). (HR. 

Bukhari)
36

 

ماامايبلغن  عندك الكبراحده  “jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-

duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu” yakni apabila kedua 
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orang tua atau salah seorang diantaranya berada disisimu hingga mencapai 

keadaan lemah, tidak berdaya dan tetap berada disisimu pada akhir umurnya, 

sebagaimana kamu berada disisi mereka berdua pada awal umurnya maka kamu 

wajib belas kasih dan sayang terhadap keduanya sebagaimana orang yang 

bersyukur terhadap orang yang telah memberi karunia kepadanya.
37

 

ٍّ وَلَ تنَْهَرْهُ  لاهُمَا فَلا تقَلُْ لَهُمَا أفُ  يْمًامَا وَقلُْ لهَُمَا قوَْلَ كَرِّ أوَْ كِّ  maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dalam 

tafsir Muyassar ayat 23 ini di jelaskan bahwa: 

والزمَ واوجبَ ان يفردسَبحانهُ وتعالى وحده -ايهاالَنسانُ -وامرَرب كَ 
حَالةالش يوخةِّ,  بالعبادةِّ, وامرَ بالَحسانِّ لَب والَم وبخاصةٍّ

فلاتضجرولَتستثقل شيئاتًراه من 
احدهمااومنهما,ولَتسمعهماقولًَسيئاً,حتى ولَالتافيف الذي هوادنى 

 مراتب القول
-دائما-السيئ, ولَيصدرمنك اليهمافعل قبيح, ولكن ارفق بهما, وقل لهما 

  38لينالًطيفاً. قولًَ 
Tuhanmu wahai manusia telah menetapkan dan mewajibkan agar hanya 

menyembah dan beribadah kepada Allah swt. dan Allah telah memerintahkanmu 

berbuat baik kepada ayah dan ibu, terlebih ketika sudah tua, maka jangan bosan 

dan jangan menganggap berat apapun yang kau lihat dari keduanya atau salah 

satunya. Dan jangan perdengarkan mereka dengan perkataan yang jelek sekalipun 

hanya berkata uf (ah) yang mana itu adalah urutan terendah perkataan jelek. Dan 

jangan sampai mengeluarkan/melakukan perbuatan jelek/tercela kepada mereka 
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berdua. Tapi temani/damping mereka berdua dan berkata katalah selalu dengan 

perkataan yang lembut dan halus.
39

 

Ayat di atas menuntut agar apa yang disampaikan kepada kedua orang tua 

bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja yang sesuai dengan adat kebiasaan 

yang baik dalam masyarakat, tetapi perkataan dan ucapan itu harus terbaik dan 

termulia, dan kalaupun orang tua melakukan suatu kesalahan terhadap anak, maka 

kesalahan itu harus dianggap tidak ada dan terhapus dengan sendirinya. Makna 

 kariman yang disampaikan al-Qur’an kepada anak dalam menghadapi (كريما)

orang tuanya, percakapan yang pantas diucapkan kepada kedua orang tua yakni 

perkataan yang baik, lemah lembut dan penuh kebaikan serta penghormatan yang 

dapat mengantar keharmonisan dan kedamaian dalam hubungan antar anak dan 

orang tua.
40

 

Dari hasil pengkajian diatas dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an surat Al-

Isra’ ayat 23 membahas tentang: 

1. Adanya perintah untuk mengesakan Allah dan tidak 

mempersekutukannya. 

2. Berbuat baik kepada orang tua dengan cara bersikap sopan dengan 

keduanya dalam ucapan dan perbuatan. 

3. Larangan mengucapkan kata ‘ah’ atau sejenisnya. 

4. Adanya perintah mengeluarkan perkataan yang baik dan lemah lembut. 
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B. Tafsir Q.S. Al-Isra’ ayat 24 

نَ  ِّ ارْحَمْهُمَاكَمَارَبهيَنِّيْ وَحْفِّضْ لهَُمَاجَنَاحَ الذُّل ِّ مِّ وَقلُْ رَب  حْمَةِّ الره

يْرَ   صَغِّ

Terjemahnya: 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 

dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil. (Q.S. Al-Isra’ [17]: 

24)
41

 

 

حْمَة نَ الره  Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka“ وَحْفِّضْ لهَُمَاجَنَاحَ الذُّل ِّ مِّ

berdua dengan penuh kasih sayang”. Awal ayat ini memerintahkan anak agar 

berendah dirilah kepada mereka berdua dalam rangka menghinakan diri, 

ungkapan sayang, dan berharap pahala dari Allah, bukan lantaran takut atau 

mengharap sesuatu dari mereka.
42

 Bersikap tawadhu’ kepada kedua orang tua dan 

taat kepada mereka atas segala yang diperintahkan terhadapmu, selama itu tidak 

berupa kemaksiatan kepada Allah. 

Taat anak kepada kedua orang tua merupakan tanda kasih sayang dan 

hormatnya kepada mereka, terutama pada saat keduanya sangat memerlukan 

pertolongan anaknya. Sifat rendah hati harus dilakukan dengan penuh kasih 

sayang, tidak di buat-buat untuk sekedar menutupi celaan atau menghindari rasa 

malu pada orang lain. 

Ayat di atas tidak membedakan antara ibu dan bapak. Akan tetapi pada 

kebanyakan keluarga ibulah yang memegang peranan terpenting terhadap anak-

anaknya. Sejak anak itu dilahirkan ibulah yang selalu disampingnya. Ibulah yang 
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memberi makan dan minum, memelihara dan selalu bercampur baur dengan anak-

anaknya. dalam sebuah hadits dijelaskan bahwa berbakti kepada ibu didahulukan 

daripada kepada bapak. Sebagaimana Hadits Nabi Muhammad saw. berikut: 

عَنْ ابَِّي هُرَيْرَةرَضي الله عنه قَلَ: جَاءَرَجُلٌ اِّلىَ رَسُوْلِّ اللهِّ صلى الله 

عليه وسلم.فقََلَ: ياَرَسُوْلَ اللهِّ مَنْ احََقُّ النهاسَ بِّحُسْنِّ صُحْبتَِّيْ؟ قاَلَ: 

كَ. قاَلَ: كَ. قاَلَ: ثمُه مَنْ؟ قاَلَ: امُُّ كَ. قاَلَ: ثمُه مَنْ؟ قاَلَ: امُُّ ثمُه مَنْ؟ قاَلَ:  امُُّ

 ابَوُْكَ )رواه بوخرى(

Artinya: 

Dari Abu Hurairah ra. Dia berkata: seorang laki-laki datang menghadap 

Nabi saw. seraya bertanya, “Ya Rasulullah! Siapakah gerangan orang yang 

patut aku perlakukan dengan baik?” Jawab Nabi: Ibumu! Tanya orang itu 

pula: Siapa lagi? Jawab Nabi: Ibumu! Tanya orang itu pula: Siapa lagi? 

Jawab Nabi: Ibumu! Tanya orang itu pula: Siapa lagi? Jawab Nabi: 

Kemudian Bapakmu! (HR. Bukhari)
43

 

Sambungan ayat diatas yaitu: يْرَ   ِّ ارْحَمْهُمَاكَمَارَبهيَنِّيْ صَغِّ  :Dan ucapkanlah“  وَقلُْ رَب 

Wahai Tuhanku sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku pada waktu kecil”. Maksudnya hendaklah kamu berdoa kepada 

Allah agar Dia merahmati kedua orang tuamu dengan rahmat yang abadi, sebagai 

imbalan kasih sayang mereka berdua terhadap dirimu ketika kamu kecil dan belas 

kasih mereka yang baik terhadap dirimu.
44

 

Mengenai masalah berbakti kepada kedua orang tua banyak Hadits yang 

membahasnya. Di antaranya adalah Hadits yang diriwayatkan melalui jalan Anas, 

bahwasanya Rasulullah saw. pernah menaiki mimbar, kemudian berucap: “Amin. 
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Amin. Amin”. Lalu ditanyakan: “Ya Rasulullah, apa yang engkau aminkan tadi”. 

Beliau menjawab: “Aku telah didatangi Jibril, lalu ia berkata: ‘sungguh hina orang 

yang (namamu disebut di sisinya), namun ia enggan bersholawat kepadamu. Maka 

ucapkanlah amin’. Maka aku mengucapkan amin. Kemudian ia berkata lagi: 

‘sungguh hina orang yang masuk bulan ramadhan, lalu ia keluar darinya dengan 

tidak mendapatkan ampunan. Maka ucapkanlah amin’. Maka kuucapkan amin. 

Selanjutnya Jibril berkata: ‘sungguh hina orang yang mendapatkan kedua atau 

salah satu orang tuanya, namun kesempatan bakti kepada keduanya tidak 

memasukkannya ke surga. Maka ucapkanlah amin’. Maka kuucapkan amin”. 

Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa: 

ولَيختص برهمابحال الحياة, بل يكون بعدالموت ايضاً, فقدروى ابن 

يه وسلم سئل: هل بقي من برابوي شيئ ماجه ان رسول الله صلى الله عل

ابرهمابه بعدموتهما؟قل: "نعم, خصال اريع: الصلاةعليهما, 

والَستغفارلهما, وانفاذعهدهما, واكرام صديقهما, وصلة الرحم التى 

  45لَرحم لك الَمن قبلهما, فهذاالذي بقي عليك من برهمابعدموتهما".

Berbuat baik kepada kedua orang tua tidak cukup dilakukan ketika mereka 

masih hidup saja, bahkan wajib dilakukan setelah mereka meninggal dunia, 

menurut riwayat Ibnu Majjah: 

Bahwa Rasulullah saw. pernah ditanya, “Masih adakah kesempatan berbuat 

baik kepada kedua orang tuaku yang wajib aku lakukan terhadap mereka berdua, 

setelah mereka meninggal dunia?” Rasulullah saw. menjawab, “Ya. Masih ada 

empat perkara: 1) mendoakan mereka berdua, 2) memintakan ampun untuk 

mereka berdua, 3) menunaikan janji mereka berdua, 4) menghormati teman-teman 
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mereka dan bersilaturahmi terhadap orang yang tidak ada silaturahmi kecuali yang 

telah dilakukan kedua orang tuamu. Maka inilah kebaktian yang masih tinggal 

yang harus kamu tunaikan, sebagai kebaktian kepada mereka setelah mereka 

meninggal dunia.”
46

 

Namun apabila ayah dan ibu yang tidak beragama Islam telah meninggal 

dunia, maka terlarang bagi anak untuk mendoakannya. Al-Qur’an mengingatkan 

bahwa ada suri tauladan yang baik bagi kaum muslimin dari seluruh Nabi Ibrahim 

a.s. Seperti yang difirmankan Allah dalam surat al-Mumtahanah [60]: 4 sebagai 

berikut: 

نْ شَيْءٍّ  نَ اللهِّ مِّ بَِّيْهِّ لََسَْتغَْفِّرَنه لكََ وَمَاامَْلِّكُ لكََ مِّ يْمَ لَِّ قَوْلَ اِّبْرَاهِّ  ...اِّلَه
Terjemahnya: 

…Kecuali perkataan Ibrahim kepada ayahnya, “Sungguh aku akan 

memohonkan ampunan bagimu, namun aku sama sekali tidak dapat 

menolak (siksaan) Allah terhadapmu.
47

 

Firman Allah dalam surat al-Mumtahanah secara tegas Allah melarang 

untuk meneladaninya, yaitu mendoakan ibu dan bapak yang sudah meninggal 

dalam keadaan kafir, seperti orang tua (paman) Nabi Ibrahim as. yang meninggal 

dalam keadaan musyrik.
48

 

Dari hasil pengkajian diatas dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an surat al-

Isra’ ayat 24 membahas tentang: 
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1. Allah memerintahkan agar seorang ank bersifat rendah hati kepada 

orang tua. 

2. Mendoakan orang tua baik mereka masih hidup atau telah meninggal 

dunia. 

C. Tafsir Q.S. Al-Isra’ ayat 25 

ابِّيْنَ غَفوُْرًا نههُ كَانَ لِّلْاوَه يْنَ فاَِّ كُمْ اِّنْ تكَُوْنوُْاصَلِّحِّ بُّكُمْ اعَْلمَُ بِّمَافِّيْ نفُسُِّ  ره

Terjemahnya: 

Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang 

yang baik, maka sungguh Dia Maha Pengampun kepada orang yang 

bertobat. (Q.S. Al-Isra’ [17]: 25)
49

 

Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa: 

اي ربكم ايهاالناس اعلم منكم بمافي نفوسكم, من تعظيمكم امرايائكم 
50والبربهم, ومن الَستخففابحقوقهم والعقوق بهم.وامهاتكم   

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam 

hatimu daripada kalian, baik berupa penghormatan kepada kedua orang tua serta 

berbuat baik terhadap mereka, atau meremehkan hak dan durhaka kepada 

mereka.
51

 

Dalam tafsir al-Muyassar dijelaskan bahwa: 

اعلم بهافي ضمائركم من خيروشر.ان تكن ارادتكم -ايهاالناس-ربكم
للراجعين اليه -سبحانه-ومقاصدكم مرضاةالله ومايقربكم اليه, فانه كان

يه في جميع الَوقات غفوراً, فمن علم الله انه ليس في قلبه الَالَنابةال
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ومحبته, فانه يعفوعنه, ويغفرله مايعرض من صغائرالذنوب, مماهومن 
52مقتضى الطبائع البشرية.  

Hai manusia sesungguhnya Allah lebih mengetahui apa yang ada di hati 

sanubari kalian, yang baik maupun yang buruk. Bila keinginan dan tujuanmu 

adalah mengharap keridhoan Allah dan apa saja yang mendekatkan dirimu 

kepada-Nya, sesungguhnya Dia Maha Pengampun atas orang-orang yang mau 

kembali kepada-Nya disepanjang waktu. Maka barangsiapa yang Allah 

mengetahui tidak ada di dalam hatinya selain cinta kepada-Nya, sesungguhnya 

Allah akan memaafkan dan mengampuni dosa-dosa kecuali yang muncul darinya 

yang terjadi akibat sifat tabiat kemanusiaannya.
53

 

Dalam tafsir al-Misbah ditegaskan bahwa Tuhan kamu lebih mengetahui 

segala apa yang ada dalam hati kamu termasuk sikap dan upaya kamu 

menghormati orang tua kamu. Allah akan mempertimbangkan dan 

menghitungnya, jika kamu orang-orang shalih, yakni selalu berusaha patuh dan 

hormat kepada merekaa, dan hati kamu benar-benar hormat dan tulus, maka bila 

kamu sesekali kamu terlanjur, sehingga berbuat kesalahan, atau menyinggung 

perasaan mereka maka mohonlah maaf kepada mereka niscaya Allah memaafkan 

kamu karena sesungguhnya Dia Maha Pengampun.
54
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Ayat ini merupakan janji bagi orang yang berniat hendak berbuat baik 

kepada orang tua dan merupakan ancaman terhadap orang yang meremehkan hak-

hak orang tua, serta berusaha untuk durhaka terhadap mereka berdua. 

Dari hasil pengkajian diatas dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an surat al-

Isra’ ayat 25 ini membahas tentang Allah mengetahui isi hati seorang hamba yang 

hendak berbuat baik kepada orang tua atau hendak durhaka kepada orang tua. 

  



 

 
 

BAB III 

PENDIDIKAN AKHLAK TERHADAP ORANG TUA 

 

 

A. Pengertian Pendidikan Akhlak Terhadap Orang Tua 

Secara etimologi (bahasa) pendidikan diambil dari akar kata “didik” yang 

berarti tuntunan, bimbingan, ajaran, latihan, pimpinan dan pemeliharaan. 

Sedangkan secara terminologi (istilah) pendidikan adalah usaha manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 

maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 

kebudayaan.
55

 

Pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 di kemukakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
56

 

Pendidikan merupakan suatu usaha atau tindakan untuk membentuk 

kepribadian manusia. Pendidikan sangat penting karena ia ikut menentukan corak 

dan bentuk amal dalam kehidupan manusia baik pribadi maupun masyarakat. 

Menurut M.J. Langeveld dalam Sudarwan Danim pendidikan adalah setiap 

pergaulan atau hubungan mendidik yang terjadi antara orang dewasa dengan 
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anak-anak.
57

 Pendidikan juga merupakan suatu proses mengubah sikap dan 

perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui pengajaran dan pelatihan
58

 

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 

untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan.
59

 

Dari beberapa pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah upaya penting yang harus dilakukan untuk mengubah potensi-

potensi yang ada dalam diri seseorang baik sikap maupun perilakunya secara 

sempurna. 

Secara etimologi, (bahasa) akhlak berasal dari Bahasa Arab khalaqa, 

khuluqun yang berarti tabiat atau perangai. Secara terminologi (istilah) akhlak 

dipahami sebagai gambaran batin manusia dan perangai luar manusia. Selain itu 

akhlak juga diartikan sebagai budi pekerti, watak dan kesusilaan yang berdasarkan 

nilai aturan moral kelompok masyarakat atau sistem perilaku yang dibuat oleh 

manusia sebagai akibat dari kebiasaan hidup yang sesuai dengan kaidah dan 

ketentuan normatif agama.
60
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Ibnu Maskawih dalam kitabnya Tahdzib Al Akhlaq menyebutkan bahwa 

akhlak adalah: 

“Suatu keadaan dalam diri yang mengajaknya kepada berbagai tindakan 

tanpa perlu berpikir dan pertimbangan.”
61

 

Menurut Ahmad bin Mohd Salleh Akhlak bukanlah tindakan yang lahir 

(nyata), akan tetapi meliputi pemikiran, perasaan, dan niat baik secara individu 

maupun kelompok masyarakat. Apakah ia berhubungan dengan sesama manusia 

atau berhubungan dengan makhluk Allah yang lain. Semua itu mempunyai nilai 

etika dan prinsip-prinsipnya masing-masing sebagaimana yang telah ditetapkan 

Allah terhadap manusia melalui wahyu yang dibawa oleh Rasulullah saw.
62

 

Akhlak juga sering disebut dengan istilah etika, moral ataupun budi pekerti. 

Yaitu ilmu yang membahas perbuatan baik dan buruk dari manusia, antara 

hubungannya manusia dengan pencipta, manusia dengan manusia, dan manusia 

dengan lingkungannya. Hanya saja pembahasan etika bertitik tolak dari pikiran, 

dan akhlak dari agama.
63

 

Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia 

akan muncul secara spontan apabila dibutuhkan, tanpa memerlukan pemikiran 

atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.
64
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian akhlak adalah suatu 

sikap, watak, budi pekerti, tingkah laku yang melekat pada diri seseorang yang 

telah dilakukan secara terus-menerus dan berulang-ulang dalam kehidupannya. 

Pendidikan akhlak ialah serangkaian akhlak yang wajib dilakukan oleh 

peserta didik, diusahakan dan dibiasakan sejak kecil hingga dewasa untuk 

menyongsong kehidupan.
65

 

Pendidikan akhlak merupakan serangkaian usaha yang dilakukan secara 

sadar yang mengarahkan manusia baik lahir maupun batinnya untuk memiliki 

kekuatan spiritual dan akhlak mulia. 

Pendidikan akhlak selalu mengajarkan kita untuk selalu bertanggung jawab 

sehingga dalam jiwa seseorang telah melekat sifat-sifat yang melahirkan 

perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa di pikir lagi dan kebaikan 

yang didapatkan dalam pendidikan akhlak mencakup tiap ruang waktu. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia orang tua adalah ayah dan ibu 

kandung.
66

 Orang tua juga merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ayah 

dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 

membentuk sebuah keluarga. Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau 

orang yang dituakan. Namun umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu 

adalah orang yang telah melahirkan kita yaitu ayah dan ibu.
67

 Karena orang yang 
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berperan sebagai pendidik bagi anak di dalam keluarga utamanya adalah ayah dan 

ibu. 

Pendidikan akhlak terhadap orang tua yaitu usaha yang dilakukan seorang 

anak baik lahir maupun batin untuk membentuk kepribadian anak agar berbuat 

baik dan menghormati ayah dan ibu. 

B. Landasan Pendidikan Akhlak Terhadap Orang Tua 

Landasan pendidikan akhlak adalah al-Qur’an dan Hadits. Karena akhlak 

merupakan sistem moral yang bertitik pada ajaran Islam. Al-Qur’an dan Hadits 

sebagai pedoman hidup umat Islam yang menjelaskan kriteria baik dan buruknya 

suatu perbuatan. Al-Qur’an sebagai dasar akhlak menjelaskan tentang kebaikan 

Rasulullah saw. sebagai teladan bagi seluruh umat manusia. Dengan lebih tegas 

Allah pun memberikan penjelasan secara transparan bahwa akhlak Rasulullah 

sangat layak untuk dijadikan standar moral bagi umatnya, sehingga layak untuk 

dijadikan idola yang diteladani sebagai uswatun hasanah. Sebagaimana firman 

Allah swt. dalam Q.S. Al-Ahzab [33]: 21 sebagai berikut: 

َ وَالْيوَْمَ الْ  ِّ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِّمَنْ كَانَ يرَْجُو اللَّه رَ لقََدْ كَانَ لكَُمْ فِّي رَسُولِّ اللَّه خِّ

َ كَثِّيرًا  وَذكََرَ اللَّه
 

Terjemahnya: 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. al-Ahzab 

[33]: 21)
68

 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Rasulullah adalah suri tauladan yang 

baik, ia dibekali akhlak yang mulia dan luhur yang harus dijadikan contoh para 
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umatnya. Di samping itu, ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa tidak ada satu 

sisi gelap pun yang ada pada diri Rasulullah, karena semua isi kehidupannya 

dapat ditiru dan diteladani. Di dalam Hadits juga disebutkan tentang betapa 

pentingnya akhlak di dalam kehidupan manusia. Bahkan diutusnya rasul adalah 

dalam rangka menyempurnakan akhlak yang baik. Di dalam Hadits dari Abu 

Hurairah r.a. Rasulullah saw. bersabda: 

مَ الْخَْلاقِّ  مَ مَكَارِّ ثتُْ لْتُمَ ِّ  إِّنهمَا بعُِّ

Terjemahnya: 

 “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan 

akhlak.” (HR. Al-Baihaqi). 

Berdasarkan Hadits di atas dijelaskan tentang pentingnya pendidikan akhlak 

dalam kehidupan manusia. Dimana dengan pendidikan akhlak yang diberikan dan 

disampaikan kepada manusia tentunya akan menghasilkan orang-orang yang 

berakhlak mulia baik laki-laki maupun perempuan, memiliki jiwa yang bersih, 

kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan mengetahui perbedaan baik dan 

buruk. 

Di dalam al-Qur’an pula, Allah memberikan penjelasan kepada kita 

mengenai akhlak berinteraksi dengan orang tua. Bukti utama bahwa berbakti 

kepada orang tua merupakan satu ajaran Islam yang paling tinggi setelah iman 

kepada Allah swt. adalah firman Allah swt. yang tertuang dalam al-Qur’an. 

Karena pentingnya kewajiban itu Allah mengulang-ulang perintah berbakti 

kepadanya dalam beberapa ayat. Setidaknya ada empat ayat yang dengan jelas 



 
49 

 

 
 

menyebutkan dua perintah itu secara beriringan yaitu surat al-Baqarah [2]: 83, an-

Nisa’ [4]: 36, al-An’am [6]: 151, dan al-Isra’ [17]: 23. 

Di antara ayat al-Qur’an yang menjadi dasar pendidikan akhlak terhadap 

orang tua adalah seperti ayat di bawah ini: 

a. Surat al-Baqarah [2]: 83 

 َ بُدُونَ إِّلَه اللَّه عَْ ائِّيلَ لََ ت َاقَ بَنِّي إِّسْرَ يث نَا مِّ ذْ َخَ ذْ أ إِّ وَ

ينِّ  اكِّ مَسَ الْ َامَىَٰ وَ ت يَ الْ بَىَٰ وَ قُرْ ي الْ انًا وَذِّ نِّ إِّحْسَ دَيْ الِّ وَ الْ بِّ  وَ
Terjemahnya: 

Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji dari Bani Israil, 

“janganlah kamu menyembah selain Allah, berbuat baiklah kepada 

kedua orag tua, kerabat, anak-anak yatim dan orang miskin…”
69

 

 

Ayat di atas membicarakan kepada orang muslimin tentang peringatan 

Allah kepada Bani Israil yang mempunyai sikap suka menyalahi janji. 

Perjanjian Allah dengan mereka itu adalah “janganlah mereka menyembah 

selain Allah” dan juga berisi perintah untuk “berbuat baik kepada orang tua, 

kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin”. Ayat tersebut 

menerangkan bahwa perintah beribadah hanya kepada Allah swt. yang 

disusul dengan perintah berbuat baik kepada orang tua. Mengabdi kepada 

Allah harus ditempatkan pada tempat yang pertama, karena Dia adalah 

sumber wujud manusia dan sumber sarana kehidupan. Setelah itu, baru 

kepada orang tua yang menjadi perantara kehidupan seseorang serta 

memeliharanya hingga berdiri sendiri. 

b. Surat Luqman[31]: 14-15 
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يْناَ الإنْسَانَ بِّوَالِّديَْهِّ حَمَلَتْ  هُ وَهْناً عَلىَ وَهْنٍّ وَفِّصَالهُُ فِّي عَامَيْنِّ وَوَصه هُ أمُُّ

يرُ ) ( وَإِّنْ جَاهَداَكَ عَلى أنَْ ١٤أنَِّ اشْكُرْ لِّي وَلِّوَالِّديَْكَ إِّليَه الْمَصِّ

بْهُمَا فِّي الدُّنْياَ  عْهُمَا وَصَاحِّ لْمٌ فلَا تطُِّ كَ بِّي مَا ليَْسَ لكََ بِّهِّ عِّ تشُْرِّ

عكُُمْ فأَنَُبِّ ئكُُمْ بِّمَا كُنْتمُْ مَعْرُوفاً وَاتهبِّعْ سَبِّ  يلَ مَنْ أنَاَبَ إِّليَه ثمُه إِّليَه مَرْجِّ

(١٥تعَْمَلوُنَ )  

Terjemahnya: 

Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 

tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 

Hanya kepada aku kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai 

ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati keduanya, dan 

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 

yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tempat 

kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan. (QS. Luqman [31]: 14-15)
70 

Melalui ayat di atas, Allah memerintahkan kepada kita supaya 

senantiasa berbuat baik kepada kedua orang tua. Mereka berdua telah 

banyak berjasa kepada kita. Mulai sebelum lahir hingga kita dewasa, tak 

pernah sedikitpun kasih sayang mereka terlewatkan dari kita. 

Sudah sepatutnya seorang anak membalas budi baik orang tua, 

meskipun hal itu mustahil di lakukan. Tepat sekali pepatah yang 

mengatakan bahwa kasih sayang orang tua sepanjang jalan, sedangkan kasih 

anak sepanjang galah. Jelas tidak seimbang kalau diukur antara kasih anak 

kepada orang tua dan kasih sayang orang tua kepada anak.
71
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Sebagaimana Hadits juga merupakan landasan kedua setelah al-Qur’an bagi 

dunia pendidikan termasuk pada pendidikan akhlak. Banyak Hadits yang 

berkaitan dengan pendidikan akhlak. Berikut Hadits yang berkaitan dengan akhlak 

terhadap orang tua yang diriwayatkan oleh Bukhari disebutkan: 

سَالَْتُ النهبِّيه صَلهى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلهمَ ايَُّ الْعمََلِّ احََبُّ اِّلىَ اللهِّ قَلَ الصهلَاةعَُلىَ 

هَادفُِّيْ سَبِّيْلِّ اللهِّ قلََ وَقْتِّهَاقَلَ ثمُه ايٌَّ قلََ  الْوَلِّديَْنِّ قَلَ ثمُه ايٌَّ قلََ الْجِّ ثمُه بِّرُّ

نه وَلَوْاسْتزََدْتهُُ لزََادنَِّي  حَدهث نِّيْ بِّهِّ
Terjemahnya: 

Aku bertanya kepada Nabi Saw. “Amal apakah yang paling disukai oleh 

Allah?” Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya.” Abdullah berkata: 

“Kemudian apa?” Beliau menjawab: “Kemudian berbakti kepada kedua 

orang tua.” Abdullah berkata: “Kemudian apa?” Beliau menjawab: “ jihad 

di jalan Allah.” (HR. Bukhari)
72

 

 

Dalam Hadits ini Rasulullah menjelaskan tentang keutamaan berbakti 

kepada kedua orang tua. Beliau memposisikan bakti kepada orang tua setelah 

shalat yang dikerjakan langsung pada awal waktunya. Hal ini menunjukkan 

pentingnya berbakti kepada kedua orang tua dan betapa besar pahala yang akan 

dihasilkannya.
73

 

C. Tujuan Pendidikan Akhlak Terhadap Orang Tua 

Tujuan pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawih yang dikutip oleh 

Muhammad Fauqi Hajjaj mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah 

menjadikan manusia memperoleh moralitas yang membuat seluruh perbuatan 
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setiap manusia menjadi terpuji sehingga menjadikan diri manusia yang mudah, 

tanpa beban dan kesulitan.
74

 

Pendidikan akhlak berusaha untuk meluruskan naluri dan kecenderungan 

fitrah seseorang yang membahayakan masyarakat dan membentuk rasa kasih 

sayang yang mendalam, yang akan menjadikan seseorang merasa terikat untuk 

melakukan amal baik dan menjauhi perbuatan buruk. 

Di samping hal-hal di atas, pendidikan akhlak juga mempunyai tujuan-

tujuan lain diantaranya: 

1. Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu beramal 

saleh. Tidak ada sesuatupun yang menyamai amal saleh dalam 

mencerminkan akhlak mulia ini. Tidak ada pula yang menyamai akhlak 

dalam mencerminkan keamanan seseorang kepada Allah dan 

konsistensinya kepada Manhaj Islam. 

2. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalankannya sesuai 

dengan ajaran Islam, melaksanakan apa yang diperintahkan agama dan 

meninggalkan apa yang diharamkan, menikmati hal-hal yang baik dan 

dibolehkan serta menjauhi segala sesuatu yang dilarang, keji, hina, 

buruk, tercela, dan mungkar. 

3. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisa berinteraksi secara 

baik dengan sesamanya, baik dengan orang muslim maupun non muslim. 

Mampu bergaul dengan orang-orang yang ada disekelilingnya dengan 

mencari ridho Allah, yaitu dengan mengikuti ajaran-Nya dan petunjuk-

                                                           
74

Lihat Muhammad Fauqi Hajjaj, Tashawwuf al-Islami al-Akhlaq. Terj. Kamran As’at 

Irsyady dan Fakhri Ghazali, Tasawuf Islam Akhlak (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2011), 224.  



 
53 

 

 
 

petunjuk Nabi-Nya. Dengan semua ini dapat tercipta kestabilan 

masyarakat dan kesinambungan hidup untuk manusia. 

4. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan mau 

mengajak orang lain ke jalan Allah, melaksanakan amar ma’ruf nahi 

munkar dan berjuang Fii Sabilillah demi tegaknya agama Islam. 

5. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mau merasa bangga 

dengan persaudaraan sesama muslim dan selalu memberikan hak-hak 

persaudaraan tersebut, mencintai dan membenci hanya karena Allah, dan 

sedikitpun tidak kecut oleh celaan orang hasad selama dia berada di jalan 

yang benar. 

6. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dia adalah 

bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari berbagai daerah, suku 

dan bangsa atau insan yang siap melaksanakan kewajiban yang harus ia 

penuhi demi seluruh umat Islam selama dia mampu. 

7. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga dengan 

loyalitasnya kepada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga demi 

tegaknya panji-panji Islam di muka bumi atau insan yang rela 

mengorbankan harta, kedudukan, waktu dan jiwanya demi tegaknya 

syari’at Allah.
75

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pendidikan akhlak yaitu pertama supaya seseorang terbiasa melakukan perbuatan 

yang baik, mulia, terpuji serta menghindari perbuatan yang buruk, jelek, hina dan 
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tercela. Kedua, supaya interaksi manusia dengan Allah, manusia dengan makhluk 

lainnya senantiasa terpelihara dengan baik dan harmonis. 

Tujuan pendidikan akhlak terhadap orang tua adalah: 

1. Berbakti kepada orang tua merupakan amalan yang paling utama. 

2. Ridho Allah swt. tergantung kepada keridhoan orang tua. 

3. Berbakti kepada orang tua dapat menghilangkan kesulitan yang sedang 

dialami. 

4. Berbakti kepada orang tua dapat meluaskan rezeki dan memanjangkan 

umur. 

5. Berbakti kepada orang tua dapat memasukkan seorang anak ke dalam 

surga. 

6. Berbakti kepada orang tua dapat menghapuskan dosa-dosa. 

7. Anak yang berbakti kepada orang tua akan mendapatkan kedudukan 

yang mulia di dunia dan akhirat. 

D. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

Menurut Ulil Amri Syafri, di dalam bukunya “Pendidikan Karakter 

Berbasis al-Qur’an” membagi akhlak menjadi 3 secara umum, yaitu: akhlak 

kepada Allah dan Rasulullah, akhlak pribadi dan keluarga, akhlak bermasyarakat 

dan muamalah.
76

 Namun lebih jelasnya akan dipaparkan ruang lingkup 

pendidikan akhlak di bawah ini: 

 

 

                                                           
76

Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), 85-89.  



 
55 

 

 
 

1. Akhlak Kepada Allah Swt 

Yang dimaksud berakhlak mulia terhadap Allah adalah berserah diri hanya 

kepada-Nya, bersabar, ridho terhadap hukum-Nya baik dalam masalah syariat 

maupun takdir, dan tidak berkeluh kesah terhadap hukum syariat dan takdir-

Nya.
77

 Berakhlak kepada Allah adalah dengan beribadah kepada-Nya dengan 

sebenar-benarnya untuk mendekatkan diri kepada-Nya, setiap kali kamu 

mendekatkan diri kepadanya maka akan bertambahlah rasa takutmu kepada-Nya. 

Akhlak terhadap Allah swt.  merupakan sikap atau perbuatan yang seharusnya 

dilakukan oleh manusia sebagai makhluk terhadap khaliknya. Perbuatan yang 

termasuk dalam kategori ini adalah: 1) Ikhlas, 2) Takwa, 3) Dzikrullah 

(mengingat Allah).
78

 

a. Ikhlas 

Ikhlas adalah berbuat tanpa pamrih, hanya semata-mata 

mengharapkan ridho Allah swt. atau perbuatan yang tidak ditentukan atau 

ada tidaknya imbalan materi. Dengan kata lain ikhlas merupakan suatu 

perbuatan yang tidak mengharapkan imbalan apapun tetapi hanya 

mengharapkan ridho dari Allah swt. 

b. Takwa 

Takwa adalah memelihara diri dari siksaan Allah dan mengikuti 

segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Takwa dapat 
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dicapai dengan cara beribadah kepada Allah swt. dengan melaksanakan 

rukun Islam yang lima, syahadat, sholat, zakat, puasa, naik haji dan ibadah-

ibadah lainnya. 

c. Dzikrullah 

Dzikirullah artinya mengingat Allah swt. Dzikir dalam Islam 

diartikan sebagai usaha yang dilakukan manusia untuk mengingat 

kekuasaan dan keagungan Allah swt. dengan mendekatkan diri kepadanya. 

Dengan berdzikir hati benar-benar tenang. Sebagaimana firman Allah swt. 

dalam Q.S. ar-Rad [13]: 28 sebagai berikut: 

اللهِّ تطَْمَئِّنُّ الْقلُوُْبِّ  كْرِّ  الَََبِّذِّ

Terjemahnya: 

Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentram.
79

 

Mengingat Allah dapat dilakukan dengan cara berdzikir melalui 

lisan dengan menyebut lafal Allah swt. bertasbih, bertahmid dan bertahlil di 

setiap waktu. 

2. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

Manusia merupakan satu-satunya makhluk yang dilengkapi dengan akal 

sehingga dikategorikan sebagai makhluk paling sempurna di antara makhluk-

makhluk lainya. Akhlak terhadap manusia antara lain adalah akhlak terhadap 

Rasulullah, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap guru/dosen, akhlak 

terhadap tetangga dan akhlak terhadap lingkungan. 
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a. Akhlak terhadap Rasulullah 

Rasulullah saw. adalah sebagai uswatun hasanah yang bisa 

diteladani oleh seluruh manusia. Beliau telah mendapat kepercayaan Allah 

sehingga diberi titel al-amin. Demikian luhurnya budi pekerti beliau 

sehingga berhak mendapatkan peng’iktirafan Allah hingga disebutkan 

dalam al-Qur’an bahwa beliau berakhlak mulia.
80

 Adapun akhlak terhadap 

Rasulullah saw. adalah sebagai berikut: 

1) Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua 

sunnahnya. 

2) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri tauladan dalam hidup 

dan berkehidupan. 

3) Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukan apa yang 

dilarangnya.
81

 

b. Akhlak Terhadap Orang Tua 

Orang tua adalah manusia yang sangat mendapat perhatian khusus 

dalam ajaran Islam. Berakhlakul karimah kepada orang tua hukumnya 

wajib. Jika seorang anak tidak berbakti kepada orang tua, apalagi 

mendurhakai orang tua maka ia telah berdosa karena melanggar kewajiban 

yang dibebankan kepadanya. Firman Allah swt. dalam Q.S. Luqman [31]: 

14 berikut ini: 
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هُ وَهْناً عَلىَ وَهْنٍّ وَفِّصَالهُُ فِّي  يْناَ الإنْسَانَ بِّوَالِّديَْهِّ حَمَلَتهُْ أمُُّ وَوَصه

يرُ )عَامَيْنِّ  (وَإِّنْ جَاهَداَكَ عَلى ١٤أنَِّ اشْكُرْ لِّي وَلِّوَالِّديَْكَ إِّليَه الْمَصِّ

بْهُمَا فِّي الدُّنْياَ  عْهُمَا وَصَاحِّ لْمٌ فلَا تطُِّ كَ بِّي مَا لَيْسَ لكََ بِّهِّ عِّ أنَْ تشُْرِّ

عكُُمْ فأَنَُ بِّ ئكُُمْ بِّمَا كُنْتمُْ مَعْرُوفاً وَاتهبِّعْ سَبِّيلَ مَنْ أنَاَبَ إِّليَه ثمُه إِّليَه مَرْجِّ

(١٥تعَْمَلوُنَ )  
 

Terjemahnya: 

Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 

tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 

Hanya kepada aku kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu 

untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak 

mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya 

kepada-Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S. Luqman [31]: 14-

15)
82

 

Ayat tersebut telah memberikan penegasan tentang urgensi sikap 

positif terhadap kedua orang tua. Ayat tersebut cukuplah kiranya sebagai 

pemacu gerak langkah seorang anak untuk berakhlak mulia kepada kedua 

orang tua. Tidak ada satupun dalih yang dapat dijadikan dasar untuk tidak 

berbakti. Dalam keadaan bagaimanapun seorang anak tetap di tuntut untuk 

senantiasa berbakti kepada kedua orang tuanya. 

Adapun hak-hak orang tua yang harus dilakukan seorang anak 

adalah: 
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1) Anak harus patuh kepada setiap perintah dan larangan orang tua 

selama perkara tersebut sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul. 

2) Anak harus memuliakannya dan menghormatinya dalam segala 

kondisi dan berbagai kesempatan, baik dalam ucapannya dan 

tindakannya. 

3) Anak harus melakukan tugas terbaik terhadap kedua orang tua, 

memberikan kepada keduanya sesuatu yang menyenangkan 

mereka. 

4) Anak harus melakukan hal yang terbaik kepada keduanya, yaitu 

menjaga hubungan baik dengan keduanya dan dengan sanak 

keluarga mereka.
83

 

5) Berkata kepada keduanya dengan perkataan yang lemah lembut. 

Hendaknya dibedakan adab berbicara kepada kedua orang tua 

dengan kepada anak, teman atau yang lain. 

6) Tawadhu (rendah hati). Tidak boleh sombong kepada kedua 

orang tua apabila sudah meraih sukses. 

7) Hendaknya mendoakan kedua orang tua. 

c. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri sangat penting karena setiap individu 

memiliki kewajiban atas dirinya. Tidak menyakiti dirinya dan tidak 

mendzalimi dirinya. Sebab setiap muslim meyakini bahwa nasib hidupnya 

di akhirat ditentukan oleh perilakunya selama di dunia. Dengan 
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mengerjakan kebaikan berarti ia telah menanam benih yang baik buat 

dirinya, namun jika ia lebih senang menceburkan dirinya ke dalam maksiat 

maka ia telah menanam benih yang buruk dan akan menanggung akibatnya. 

Akhlak terhadap diri sendiri harus ditunaikan agar mendapat 

kebahagiaan. Akhlak terhadap diri sendiri bisa ditemukan dalam Q.S ash-

Shaff ayat 14 yang menyeru kepada kaum mukmin agar berakhlak jujur dan 

menyiapkan diri untuk menjadi penolong Allah dalam menjalankan ajaran-

Nya.
84

 

d. Akhlak Terhadap Guru/Dosen 

Pada hakikatnya manusia membutuhkan lingkungan hidup 

berkelompok untuk dapat mengembangkan diri karena pada dasarnya 

manusia dapat dan harus di didik. Dalam proses pendidikan di butuhkan 

kehadiran guru/dosen sebagai fasilitator yang memungkinkan terciptanya 

kondisi yang baik bagi subjek didik untuk belajar. 

Guru/dosen memiliki serangkaian tanggungjawab professional untuk 

secara terus menerus berusaha meningkatkan wawasannya baik yang berada 

pada kawasan akademik, teknologi maupun humanistik. Upaya peningkatan 

wawasan tersebut pada umumnya dilakukan secara terus menerus melalui 

serangkaian kegiatan membaca, menulis, diskusi. Seminar atau mengikuti 

program lainnya. 

Serangkaian usaha keras dari guru/dosen tersebut layaklah kiranya 

mendapat imbalan sikap secara proposional yang tercermin melalui akhlakul 
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karimah anak didik. Akhlak terhadap guru/dosen tercermin melalui sikap 

hormat seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi, mendengarkan saat guru 

menerangkan, menjawab saat guru/dosen bertanya, aktif ambil bagian dalam 

memberikan kontribusi pemikiran saat diberi kesempatan diskusi kelas, 

serta melaksanakan tugas di rumah baik untuk membaca literature, membuat 

resume, menulis paper dan tugas-tugas lain.
85

 

e. Akhlak Terhadap Tetangga 

Tetangga adalah orang yang paling dekat jaraknya dengan tempat 

tinggal kita. Setiap orang yang rumahnya bertetangga dengan kita, mereka 

mempunyai hak tetangga dari kita. Menghormati tetangga merupakan 

sebuah contoh toleransi. Beberapa akhlak yang perlu ditanamkan dalam 

bertetangga yaitu: 

1) Menghindari segala bentuk tingkah laku kita yang menyebabkan 

terganggunya tetangga baik secara moral atau material, seperti 

berteriak keras atau berpesta ria dengan riuh dan bising sehingga 

tetangga merasa terganggu khususnya pada waktu malam. 

2) Saling mengunjungi tetangga adalah sangat penting untuk 

mempererat silaturahmi. 

3) Bersikap murah hati dengan tetangga sesuai dengan ajaran nabi. 

Seseorang dapat mengundang tetangga setiap waktu atau 

mengirimnya makanan pada waktu lain. 
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4) Menghindari permusuhan dengan tetangga dan diperintahkan untuk 

membantu tetangga jika mengalami kesulitan. 

3. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Yang di maksud lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa.
86

 

Menyayangi makhluk hidup adalah sebuah sikap mencontoh akhlak Allah swt. 

dan meneladani sifat-sifat-Nya yang agung yaitu bahwa Dia adalah Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang terhadap semua makhluknya. Kasih sayang Allah 

meliputi semua yang ada baik hewan, tumbuh-tumbuhan maupun benda 

mati..Akhlak kita kepada lingkungan yaitu harus menjaga dan melestarikan 

lingkungan yang ada disekitar kita. 

E. Metode Pendidikan Akhlak 

Metode pendidikan akhlak merupakan suatu cara untuk membentuk mental 

manusia agar memiliki pribadi yang bermoral, berbudi pekerti yang luhur dan 

bersusila. Dalam proses ini tersimpul indikator bahwa pembinaan akhlak 

merupakan penuntun bagi umat manusia untuk memiliki sikap mental dan 

kepribadian sebaik yang ditunjukkan oleh al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad 

saw. 

Metode yaitu cara yang digunakan untuk mencapai sesuatu yang di maksud. 

Adapun metode pendidikan akhlak adalah sebagai berikut: 
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1. Memberi Pelajaran Atau Nasihat 

Ini merupakan metode yang cukup dikenal dalam pembinaan Islam yang 

menyentuh diri bagian dalam dan mendorong semangat penasihat untuk 

mengadakan perbaikan sehingga pesan-pesannya dapat diterima. Metode ini akan 

lebih berguna jika yang diberi nasihat percaya kepada yang memberi nasihat, 

sementara nasihat-nasihatnya datang dari hati. Sebab apa-apa yang datang dari 

hati itu akan sampai ke hati pula. 

Dalam metode pelajaran atau nasihat juga terdapat ruang besar guna 

mengarahkan orang lain kepada kebaikan. Pelajaran atau nasihat itu merupakan 

kebutuhan pokok. Sebab pada diri manusia terdapat dorongan-dorongan yang 

secara fitrah memerlukan petunjuk kepada yang benar serta membawanya kepada 

akhlak yang mulia, baik pada anak kecil maupun dewasa. 

2. Membiasakan Akhlak Yang Baik 

Kebiasaan itu mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Islam 

memanfaatkan kebiasaan sebagai salah satu metode pembinaan akhlak yang baik, 

maka semua yang baik itu diubah menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan yaitu 

mengulangi kegiatan tertentu berkali-kali agar menjadi bagian hidup manusia 

seperti puasa dan shalat. Oleh karena itu, Islam mengharuskan agar semua 

kegiatan itu dibarengi niat supaya dihitung sebagai kebaikan. 

Adapun cara Islam dalam menanamkan dan menganjurkan kebiasan-

kebiasaan baik yaitu dengan membangkitkan hati dan kemampuan untuk 

mengubah pandangan manusia. Cara ini digunakan untuk mengubah manusia dari 

kebiasaan ingkar menjadi iman. Hanya saja cara ini berpijak kepada perpindahan 
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lingkungan, yakni seorang muslim mesti pindah dari lingkungan ingkarnya ke 

lingkungan iman. Setelah itu berdasarkan nilai-nilai iman yang adil, bersifat 

persamaan dan persaudaraan. Kemudian melaksanakan syi’ar-syi’ar Islam 

bersama mereka seperti mendengarkan al-Qur’an.
87

 

3. Memilih Teman Yang Baik 

Kita sering menyaksikan orang yang baik-baik jatuh tergelincir disebabkan 

teman yang jahat memperdayanya.  Karena itu merupakan tugas kita untuk 

memulai hidup ini dari memilih teman yang baik. Sebab teman itu menunjukan 

tentang orang yang ditemaninya., karena setiap orang yang mempunyai 

kecocokan suka saling tertarik pada apa-apa diantara mereka. Dalam hal ini 

karena setiap teman itu tak lepas dari saling mempengaruhi. Terutama yang 

namanya teman khusus begitu besar pengaruhnya dalam mengarahkan diri dan 

pikiran, ia juga mempunyai pengaruh besar yang menyebabkan masyarakat 

menjadi maju, mundur, cemas atau tentram. 

Teman yang baik adalah yang selalu mengingatkan kita kepada hal-hal baik. 

Persaudaraan di jalan Allah bukan sekadar kasih sayang biasa, tetapi merupakan 

kasih sayang sesungguhnya, perasaan iman dan suatu keharusan. Persaudaraan 

seperti ini dalam sejarah telah menggabungkan orang-orang muslim terdahulu 

menjadi satu bangsa yang menyembah satu Tuhan yakni Allah swt. dan memeluk 

satu agama yakni Islam. 

Islam menghendaki adanya persaudaraan yang telah menyatukan mereka 

seperti di atas. Persaudaraan seperti ini jika berkembang dengan tulus ikhlas Allah 
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akan menurunkan berkahnya, sedang jika di kesampingkan akibatnya akan 

kembali pada mereka.
88

 

4. Memberi Pahala dan Sanksi 

Jika pembinaan akhlak tak berhasil dengan metode keteladaan dan 

pemberian pelajaran, beralihkan kepada metode pahala dan sanksi atau metode 

janji harapan dan ancaman. Sebab Allah swt. pun sudah menciptakan surga dan 

neraka, dan berjanji dengan surga itu serta mengancam dengan neraka-Nya. Di 

sisi lain manusia memerlukan metode ini, sehingga dua-duanya ditetapkan dalam 

Islam yakni dalam bidang kehidupan dan bidang pembinaan. 

Pahala dalam Islam pada mulanya bertujuan menumbuhkan kesadaran atas 

motivasi iman sehingga dapat memperbaharui niat dan pelaksanaannya. Sebab 

jika tidak diarahkan ke sana, pahala itu bias menjadi fitnah yang memotivasi 

seseorang pada keindahan duniawi, dan sedikit demi sedikit menyimpang dari 

ikhlas karena Allah swt., sedangkan sanksi bertujuan agar manusia mematuhi 

berbagai aturan yang telah ditentukan dan mengingatkannya kepada kebenaran 

yang ia langgar supaya dipatuhi, atau kepada dosa yang ia lakukan supaya 

dihentikan. 

5. Metode Keteladanan 

Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan 

dengan cara memberikan contoh yang baik kepada anak didik, baik di dalam 

ucapan maupun perbuatan.
89
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Islam memandang keteladanan itu sebagai metode pembinaan akhlak yang 

amat mulia, sehingga dalam pembinaannya selalu bersandar pada asas ini. Karena 

itu anak-anak mesti mempunyai teladan dalam keluarga dan orang tua mereka 

agar sejak kecil memiliki prinsip-prinsip Islam dan dapat berjalan di atas relnya. 

Demikian pula bagi manusia umumnya mesti mempunyai teladan dalam 

masyarakat yang melekatkan mereka atas hakikat Islam dan tradisi murninya, 

supaya dapat membawa amanah bagi generasi berikutnya. Karen itu kepada para 

Pembina akhlak hendaklah menjadikan Rasulullah Saw. sebagai teladan agar 

melahirkan manusia-manusia yang shalih.
90

 

6. Metode Kisah 

Kisah merupakan sarana yang mudah untuk mendidik manusia. Metode ini 

sangat banyak dijumpai dalam al-Qur’an. Bahkan kisah-kisah dalam al-Qur’an 

sudah menjadi kisah-kisah popular dalam dunia pendidikan. Abdurrahman An-

Nahlawy berpendapat bahwa metode kisah yang terdapat dalam al-Qur’an 

mempunyai sisi keistimewaan dalam proses pendidikan dan pendidikan manusia. 

Menurutnya, metode kisah dalam al-Qur’an berefek positif pada perubahan sikap 

dan perbaikan niat atau motivasi seseorang. 
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BAB IV 

KAJIAN PEDAGOGIK DALAM SURAT AL-ISRA’ AYAT 23-25 

 

Berkaitan dengan pendapat penafsiran para ulama yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23-25 terdapat beberapa 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang harus dimiliki seorang anak dalam berbakti 

kepada kedua orang tua. Oleh karena itu Penulis akan menganalisis nilai-nilai 

pendidikan akhlak terhadap orang tua yang terkandung dalam surat al-Isra’ 

tersebut. 

A. Nilai Religius 

Dalam surat al-Isra’ ayat 23 yang berbunyi: 

اِّيهاهُ ....  وَقَضَ رَبُّكَ الََه تعَْبدُاُِّلَه
“Dan Tuhanmu memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia”. 

Jika dianalisis dari segi pedagogis bahwa awal ayat ini termasuk nilai 

religious. Dimana nilai religious ini yang pertama diajarkan oleh Allah swt. agar 

meng-Esa-kan Allah dan berbakti kepada-Nya setelah itu dilanjutkan dengan 

perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua. 

Religius berasal dari kata religi atau sama dengan agama. Perkataan religi 

berasal dari bahasa latin yang tersusun dari dua kata yaitu “re” berarti kembali dan 

“ligere” berarti terkait atau terikat. Maksudnya adalah bahwa manusia dalam 

hidupnya tidak bebas menurut kemauannya sendiri, tetapi harus menurut 

ketentuan hukum karena perlu adanya hukum yang mengikatnya. 

Menurut al-Qur’an manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling 

sempurna oleh Allah dibanding dengan makhluk lainnya (Q.S. at-Tin [95]: 4), 
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akan tetapi, manusia dapat menjadi makhluk yag paling buruk jika tidak mau 

menerima kebenaran dan kekuasaan Allah swt (Q.S. at-Tin [95]: 5), dan (Q.S. al-

A’raf [7]: 179). Hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak terlepas dari nilai-nilai 

kemanusiaan itu sendiri karena merupakan keyakinan dan kepercayaan yang 

berdampak kepada perwujudan perilaku dengan budi pekerti atau akhlak,
91

 

Tujuan nilai religious dalam pembahasan ini tentunya tidak terlepas dari 

tujuan pendidikan. Adapun tujuan pendidikan Islam adalah untuk meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan seseorang tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

Nilai religious sebagai salah satu nilai dalam pendidikan akhlak 

dideskripsikan oleh Kemendiknas yaitu “sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain”.
92

 

Ayat di atas dimulai dengan menegaskan ketetapan yang merupakan 

perintah Allah swt. untuk meng-Esa-kan-Nya terutama dalam hal beribadah.  

Sebab nilai religious ini sangat besar pengaruhnya dalam segala bentuk kegiatan 

yang diperintahkan Allah swt. karena dapat menambah ketaatan, keimanan dan 

kecintaan kita terhadap Allah swt. 
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Dengan dasar agama yang dikuatkan dengan tauhid jiwa seseorang 

mendapat kekuatan untuk menolak segala hawa nafsu yang menjadi biang keladi 

segala bentuk kejahatan, kesyirikan, khurafat dan takhayul, terhindar dari 

pengaruh kekuatan alam dan benda serta kekuasaan yang banyak dianggap orang 

mempunyai kesucian dan kesaktian, yang kesemua itu untuk memelihara nilai-

nilai hidupnya sebagai makhluk yang termulia.
93

 

Nilai religious itu bersumber dari dua hal yaitu: 

1. Nilai ilahi, yaitu “nilai yang dititahkan Tuhan melalui rosulnya yang 

berbentuk takwa, iman, adil yang diabadikan dalam wahyu ilahi”.
94

 

2. Nilai insaniah yaitu nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta 

hidup dan berkembang dari peradaban manusia. 

Ruh ajaran Islam adalah bertauhid. Karena bertauhid termasuk dalam 

kategori nilai religious dimana bertauhid adalah meng-Esa-kan Tuhan secara 

mutlak, sehingga menjadikan kalimat “Tiada Tuhan yang berhak disembah 

kecuali Allah dan Muhammad adalah rasul Allah”, ini merupakan kesaksian 

setiap orang Islam dan merupakan salah satu sendi ajaran Islam. 

Kementrian Lingkungan Hidup menjelaskan lima aspek religious dalam 

Islam, yaitu: 

1. Aspek iman, yaitu menyangkut keyakinan dan hubungan manusia 

dengan Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya. 

2. Aspek Islam, yaitu menyangkut frekuensi dan intenstas pelaksanaan 

ibadah yang telah ditetapkan misalnnya sholat, puasa dan zakat. 
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3. Aspek ihsan, yaitu menyangkut pengalaman dan perasaan tentang 

kehadiran Allah swt. Dengan menjalankan perintahnya dan menjauhi 

larangannya. 

4. Aspek ilmu, yaitu menyangkut pengetahuan seseorang tentang ajaran-

ajaran agama misalnya dengan mendalami alquran lebih jauh. 

5. Aspek amal, manyangkut tingkah laku dalam ekhidupan bermasyarakat, 

misalnya menolong orang lain, membela orang lemah, bekerja dan 

sebgaainya.
95

 

Menyembah hanya kepada Allah Yang Maha Esa adalah ajaran inti agama 

(Islam). Dan tidaklah sempurna pengakuan bahwa Allah itu Esa kalau pengakuan 

tidak disertai dengan ibadah yaitu pembuktian dari keimanan.
96

 Tanda cinta dan 

patuh kepada Allah adalah dengan cara: 

1. Taat dan Tunduk Kepada Allah 

Artinya, merasa berkewajiban melaksanakan segala perintah dan 

meninggalkan segala larangan Allah yang dibawakan oleh para rasul-Nya. Oleh 

karena itu, belum termasuk beribadah apabila seseorang tidak mau tunduk kepada 

perintah-perintah-Nya, tidak mau taat kepada aturan-aturan-Nya, meskipun ia 

mengakui adanya Allah yang menciptakan langit dan bumi serta yang memberi 

rezeki kepadanya. 

2. Cinta Kepada Allah 

Bahwa rasa wajib taat dan tunduk itu timbul dari hati yang cinta kepada 

Allah, yakni ketundukan jiwa dari hati yang penuh kecintaan kepada Allah, dan 
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merasakan kebesaran-Nya, karena memiliki keyakinan bahwa Allah yang 

menciptakan alam semesta dan segala isinya.
97

 

Dalam nilai religious seorang mukmin ketika meng-Esa-kan Allah ia akan 

selalu menjalankan perintah Allah dengan ikhlas, bekerja dalam menjalani hidup 

dengan ikhlas, beribadah dengan tulus dan ikhlas bukan takut neraka dan bukan 

pula mengharap surga Allah, akan tetapi semua itu dilakukan berdasarkan 

ridhonya kepada Allah. Segala aktivitasnya dimulai dengan niat yang ikhlas, tanpa 

mengharap imbalan materi atau jerih payah, tanpa mengharap pangkat dan 

jabatan, tanpa mengharap sanjungan dan pujian dari manusia dan tanpa peduli 

cemoohan dan caci maki manusia dalam berbuat baik.
98

 

B. Nilai Tanggung Jawab 

Q.S. al-Isra’ ayat 23 yang berbunyi: 

لاهُمَا فلَا تقَلُْ  برََ أحََدهُُمَا أوَْ كِّ نْدكََ الْكِّ ا يَبْلغَُنه عِّ وَبِّالْوَالِّديَْنِّ إِّحْسَانً إِّمه

يْ  ٍّ وَلَ تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لهَُمَا قَوْلَ كَرِّ امً لهَُمَا أفُ   

  

Terjemahnya: 

“Dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedu-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 

keduanya perkataan ah dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik .”99
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Ayat di atas jika dianalisis dari segi pedagogis termasuk kategori nilai 

tanggungjawab. Tanggungjawab adalah setiap perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang berdasarkan kewajiban atau panggilan hati.  

Berbakti kepada kedua orang tua adalah tanggung jawab yang harus 

dilakukan oleh seorang anak. Penghormatan anak terhadap kedua orang tua adalah 

sangat wajar. Ini disebabkan antara anak dan orang tua memiliki hubungan batin 

yang sangat kuat dan erat. Ibu mengandungnya selama sembilan bulan, dan sangat 

menderita, demikian pula seorang ayah dalam mencari rezeki siang dan malam 

demi membesarkan seorang anak yang di waktu kecil benar-benar tidak berdaya, 

namun dibesarkan dan dipelihara oleh kedua orang tua sehingga menjadi besar 

dalam bentuk fisik dan besar dalam jiwanya. Namun orang tua tidak pernah 

meminta bayaran sama anak-anaknya. 

Kemuliaan terhadap kedua orang tua termasuk dalam nilai tanggungjawab 

anak terhadap orang tua. Karena itu diakui oleh Allah swt. dalam al-Qur’an dan 

juga oleh kebanyakan Hadits Rasulullah saw.  

Berbakti kepada kedua orang tua besar pengaruhnya terhadap kehidupan 

manusia baik di dunia atau di akhirat. Berbakti kepada kedua orang tua adalah hak 

dan kewajiban setiap manusia. 

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu mengatakan bahwa ada beberapa hal 

yang perlu dilakukan oleh seorang anak terhadap orang tua supaya ia berhasil di 
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dunia dan di akhirat. Pendapat-pendapat beliau itu didasarkan atas al-Qur’an dan 

sunnah Rasul saw. Di antaranya adalah:
100

 

1. Berbicaralah kepada orang tuamu dengan penuh sopan santun, jangan 

mengucapkan kata “ah” kepada mereka, jangan hardik mereka akan 

tetapi berbicaralah dengan keduanya dengan perkataan yang baik dan 

lembut. 

2. Taatlah selalu kepada kedua orang tuamu selama tidak bermaksiat 

kepada Allah swt. 

3. Bersikap lemah lembut terhadap keduanya, jangan bermuka masam dan 

jangan melihat keduanya dengan rasa marah. 

4. Jagalah nama baik keduanya, jagalah kehormatannya, dan janganlah 

mengambil miliknya tanpa meminta izin lebih dahulu kepada keduanya. 

5. Lakukanlah hal-hal yang meringankan mereka walaupun tanpa 

diperintah. Seperti membantu mereka, membeli sesuatu yang mereka 

sukai dan kalau kamu disekolahkan maka benar-benarlah dalam 

mencari ilmu. 

6. Selalu bermusyawarah dengan orang tua dalam setiap pekerjaanmu dan 

minta maaf kalau ada perselisihan paham dengan keduanya. 

7. Bersegeralah memenuhi panggilan keduanya dengan wajah yang 

berseri-seri dengan mengeluarkan kata-kata yang lembut dan bijak. 

8. Hormatilah kawan dan karib kerabat keduanya baik ketika mereka 

masih hidup atau ketika mereka sudah meninggal. 
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9. Jangan membantah keduanya, jangan pula menyalahkan keduanya, 

tetapi berusaha menjelaskan keduanya dengan sopan dan kebenaran. 

10. Jangan membantah perintah keduanya dan jangan mengeraskan 

suaramu terhadap keduanya. Dengarlah pembicaraan dan bersopan 

santunlah terhadap keduanya, dan jangan mengganggu saudaramu 

karena mungkin menyakiti hati keduanya. 

11. Bangunlah jika kedua orang tuamu masuk ke tempatmu dan ciumlah 

kepala dan tangannya. 

12. Bantulah ibu dan ayahmu baik di rumah atau di tempat keduanya 

bekerja. 

13. Jangan pergi sebelum ada izin dari keduanya walaupun itu penting 

sekali, jika pun harus pergi juga maka usahakanlah minta maaf kepada 

keduanya. 

14. Jangan masuk ke tempat keduanya sebelum minta izin kepadanya, 

mungkin mereka sedang istirahat. 

15. Jangan makan sebelum mereka dan jangan mencela mereka kalau ada 

sesuatu yang tidak kamu senangi. 

16. Jangan utamakan istrimu dan anak-anakmu atau keduanya. Mintalah 

ridho keduanya sebelum melaksanakan sesuatu, karena ridho Allah 

terletak pada ridho keduanya, dan kemurkaan Allah terletak pada 

kemurkaannya. 

17. Jangan duduk di tempat yang lebih tinggi dari keduanya, dan jangan 

menyelonjorkan kedua kakimu dengan congkak di depan keduanya. 
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18. Jangan sombong dan merasa malu akan nasib orang tuamu karena kamu 

seorang pejabat tinggi, usahakanlah agar tidak pernah menyakitinya 

walau hanya satu perkataan. 

19. Jangan berlaku kikir terhadap orang tua dan infakkanlah hartamu 

kepadanya. Jangan sampai ia mengadu padamu, itu merupakan 

kehinaan bagimu. Dan kamu akan mendapatkan balasan dari anak-

anakmu kelak. Kalau kamu berbuat baik kepada kedua orang tuamu 

sekarang, anak-anakmu akan berbuat baik kepadamu kelak jika mereka 

sudah dewasa. 

20. Perbanyaklah melakukan kunjungan terhadap orang tuamu, berilah 

mereka hadiah, dan ucapkanlah rasa terima kasih kepadanya atas 

sokongan dan bantuannya sehingga bisa menyelesaikan program 

pendidikanmu, atas segala bantuannya dan kepeduliannya dan dalam 

membesarkan dan mendidikmu di waktu kecil. 

21. Orang yang paling berhak mendapat penghormatan darimu adalah 

ibumu, kemudian ayahmu. Dan ketahuilah bahwa surga berada di 

bawah telapak kaki ibumu. 

22. Usahakanlah agar tidak menyakiti orang tuamu, dan melakukan sesuatu 

yang menyebabkan mereka marah, dan ini menyebabkan kamu merana 

di dunia dan akhirat. Suatu saat nanti juga kamu akan mendapat 

perlakuan yang sama dari anak-anakmu sebagaimana yang kamu 

lakukan terhadap kedua orang tuamu sekarang. 
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23. Jika meminta sesuatu dari orang tuamu, maka berlemah lembutlah. 

Berterima kasihlah atas pemberiannya, maafkanlah mereka jika 

menolak permintaanmu, dan jangan terlalu banyak meminta agar tidak 

mengganggu mereka. 

24. Jika kamu mecari rezeki, maka bekerjalah dan bantulah keduanya. 

25. Kedua orang tuamu mempunyai hak atas kamu, dan istrimu mempunyai 

hak atas kamu, maka tunaikanlah hak mereka. Jika keduanya berselisih 

maka damaikanlah dengan cara yang terbaik. 

26. Jika kedua orang tuamu bertengkar dengan istrimu, maka bertindaklah 

dengan bijaksana. Dan beritahukanlah kepada istrimu bahwa kamu 

berpihak ke atasnya jika ia benar, hanya kamu harus mendapatkan ridho 

kedua orang tua. 

27. Jika kamu berselisih dengan keduanya tentang perkawinan, talak maka 

kembalilah pada hukum Islam, karena hukum Allah adalah hukum yang 

dapat memberi keputusan dalam segala hal. 

28. Doa orang tua untuk kebaikan dan kejelekan diterima Allah, maka 

berhati-hatilah terhadap doa mereka terhadap kejelekan. 

29. Berlaku sopan dan baik terhadap orang lain, karena jika tidak berlaku 

sopan dan baik terhadap orang lain, maka mereka akan mencaci orang 

tuamu. 

30. Kunjungilah kedua orang tuamu ketika masih hidup dan sesudah 

matinya, bersedakahlah atas nama keduanya dan perbanyaklah doa 

untuk keduanya. 
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Menurut Usman al-Kahibawai ada sepuluh hak orang tua yang harus 

ditunaikan oleh anaknya, yakni memberikan makan bila diperlukan, memberikan 

pengabdian sepenuhnya, mendatangi bila dipanggil, menaati bila diperintah untuk 

melaksanakan selain maksiat, berbiacara dengan sopan dan lemah lembut, 

memberikan pakaian sekalipun keduanya mampu membeli sendiri, bila 

mendampingi berjalan agak menarik kebelakang, senantiasa mengusahakan untuk 

mendapat keadilan, menjauhkan diri dari tindakan yang dijauhi orang tua, 

senantiasa berdoa dan memohonkan ampun untuk keduanya setiap kali berdoa 

untuk diri sendiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa banyak tanggungjawab yang harus 

dipenuhi sang anak kepada kedua orang tuanya. Hak-hak ketika orang tua dalam 

keadaan sehat maupun sakit, dan ketika mereka sudah berusia lanjut bahkan saat 

mereka telah meninggal dunia. Memenuhi tanggungjawab terhadap orang tua 

merupakan tindakan yang sesuai dengan perintah di dalam al-Qur’an, karena 

orang tua telah banyak berkorban untuk kelangsungan hidup seorang anak. 

C. Nilai Ketaatan 

Dalam Q.S. al-Isra’ ayat 23-24 ini jika dianalisis dari segi pedagogis juga 

mengandung nilai ketaatan. Karena hakikat ketaatan merupakan sikap dan 

tindakan yang tulus dalam mematuhi perintah Allah swt. dan  Rasul-Nya.
101

 

Pada awal ayat 23 selain nilai religous ayat ini juga memiliki unsur ketaatan 

dimana seorang hamba diperintahkan untuk jangan menyembah selain Dia, karena 

ibadah adalah puncak pengagungan yang tidak patut dilakukan kecuali terhadap 
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Tuhan yang daripada-Nyalah keluar kenikmatan dan anugerah atas hamba-hamba-

Nya dan tidak ada yang dapat memberi nikmat kecuali Dia.
102

 Dilanjutkan dengan 

bakti anak kepada orang tua, agar Allah tetap menyertai kamu. 

نوُْنَ  حْسِّ يْنَ هُمْ مُّ الهذِّ يْنَ اتهقَوْاوه  اِّنه اللهَ مَعَ الهذِّ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang 

yang berbuat kebaikan. (Q.S. An-Nahl [16]: 128)
103

 

Dengan tegas Rasulullah saw. bersabda: 

ضَى الْوَالِّديَْنِّ وَسَخَطِّ اللهِّ فِّى سَخَطِّ الْوَالِّديَْنِّ  ضَى اللهِّ فِّى رِّ  رِّ

Terjemahnya: 

Keridhoan Allah tergantung pada keridhoan orang tua, dan kemurkaan 

Allah tergantung pada kemarahan orang tua. (HR. Hakim At-Thabrani) 

 Banyak kisah yang menarik yang pernah dilakukan oleh anak bagaimana 

memuliakan orang tua, bagaimana bersopan santun terhadap orang tua dan 

bagaimana berakhlak yang baik kepada keduanya. Jika taat maka kita selamat, 

namun jika kita durhaka kita akan sengsara. Sebagai contoh anak yang taat pada 

orang tuanya adalah Uwais Al-Qarni. 

Uwais Al-Qarni hidup di zaman Rasulullah saw. Namun Uwais tidak pernah 

berjumpa dengan Rasulullah saw. Itu disebabkan karena Uwais sibuk mengurus 

ibunya. Sehingga pada setiap musim haji, Umar bin Khattab r.a. selalu bertanya 

kepada setiap rombongan yang berasal dari Yaman yang datang ke Mekkah untuk 

pergi haji. 
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Pada suatu ketika orang-orang yang ditunggu-tunggu itu datang juga ke 

Mekkah. Maka Umar bin Khattab ingin memastikan, “Apakah ia berasal dari 

Murat kemudian dari Qarni?” 

“Benar”. 

“Apakah kamu mempunyai ibu?” 

“Benar”. 

Umar lantas berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah saw. Bersabda: 

“Akan datang kepadamu Uwais bin Amir bersama rombongan penduduk Yaman, 

berasal dari Murat kemudian dari Qarni. Dahulu dia menderita penyakit supak dan 

kemudian sembuh, melainkan tinggal seluas dirham. Ia memiliki seorang ibu yang 

sangat dipatuhi, jika kamu bisa memintanya untuk berdoa agar Allah 

mengampunimu, maka lakukanlah!” Kalau demikian, maka mohonkanlah 

ampunan kepada Allah untukku dan untuk beliau. Beliau melanjutkan, “Kamu 

hendak pergi kemana?” 

“Ke Kuffah”, jawabnya. “Bagaimana kalau kutulis sebuah surat kepada 

gubernurnya?” 

“Tidak usah, saya lebih baik bersama dengan orang-orang biasa saja”. 

Demikianlah sebuah kisah seseorang yang benar-benar berbakti dan taat 

kepada orang tuanya (ibunya) sehingga Allah mengampuni dosanya dan 

menyembuhkan penyakitnya dan bisa berdoa kepada Allah untuk keampunan 

orang lain. Demikianlah istimewanya Uwais Al-Qarni. 

Di sisi lain Penulis juga memberikan contoh anak yang durhaka kepada 

orang tuanya yaitu Al-Qomah. 
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Abdullah bin Aufa bercerita, “Kami berada di sisi Rasulullah saw. Tiba-tiba 

ada orang yang datang memberitahukan, bahwa ada seorang pemuda yang sedang 

menghadapi saat-saat kematiannya (sedang sekarat). Di suruh membaca La ilaha 

illallah,dia tidak mampu. 

Nabi bertanya: “Apakah dia menjalankan shalat?” 

“Ya” Jawab orang itu. 

Maka Rasulullah saw. Segera bangun. Dan kami pun ikut bersamanya. 

Beliau masuk ke rumah pemuda itu dan bersabda, 

“Katakanlah la ilaha illallah!” 

“Aku tidak bisa”. Jawabnya. 

“Kenapa?” Tanya Rasulullah. 

“Dia pernah durhaka kepada ibunya”. Kata salah seorang. 

“Apakah ibunya masih hidup?” Tanya Rasulullah. 

“Masih” Jawab mereka. 

Rasulullah memerintahkan agar ibunya dipanggil. Setelah menghadap 

beliau bersabda kepadanya: “Bagaiaman pendapatmu jika saya menyalakan api 

yang besar. Jika kamu mau menolongnya kami tidak akan membakarnya. Jika 

tidak, kami akan membakarnya dengan api itu. Apakah kamu mau 

memaafkannya?” 

Rasulullah saw. Bersabda: “Kamu harus bersaksi kepada Allah dan 

kepadaku. Bahwa kamu benar-benar telah meridhoinya”. 

“Ya Allah”, kata wanita itu, “Sesungguhnya aku bersaksi kepada-Mu dan 

kepada Rasul-Mu bahwa aku sungguh telah meridhoi anakku”. 
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Rasulullah kemudian bersabda: “Wahai pemuda katakanlah La ilaha illallah 

Wahdahu laa Syarikalah, wa Asyhadu Anna Muhammadan Abduhu wa Rasuuluh. 

Tiba-tiba pemuda itu mampu mengucapkannya. 

Rasulullah saw. Segera bersabda: “Segala puji bagi Allah yang telah 

menyelamatkannya dari api neraka”. (HR. Ahmad dan Thabrani). 

Demikianlah seseorang yang durhaka kepada orang tua, dan ini merupakan 

sebuah contoh yang benar dimasa Rasulullah saw. betapa sengsaranya seseorang 

ketika nyawa hendak dicabut dan kalau belum dimaafkan oleh ibunya mungkin 

nyawa dalam tubuh tidak akan keluar. Begitu pedihnya azab di dunia, belum lagi 

azab akhirat yang diperoleh karena durhaka kepada ibu bapak. Oleh karena itu 

berbuat baiklah dan taatlah kepada kedua orang tuamu selama itu tidak 

bertentangan dengan perintah Allah swt. 

Islam sangat memerhatikan masalah keluarga, dan Islam sangat 

menekankan wujudnya rasa cinta dan hormat kepada orang tua terutama ayah dan 

ibu karena kedua mereka adalah indikasi dasar dalam keluarga. Oleh karena itu, 

berbuat baik serta taat kepada kedua ibu bapak adalah bagian daripada perbuatan 

yang paling utama dan sangat dicintai oleh Allah swt. 

D. Nilai Kesopanan 

Di dalam Q.S. al-Isra’ ayat 23-24 ini jika dianalisis dari segi pedagogik juga 

mengandung nilai kesopanan. Karena dalam ayat ini seorang anak diperintahkan 

untuk tidak berkata ‘ah’ jika orang tua menyuruhnya, di larang membentak 

mereka, dan diperintahkan pula agar seorang anak berbicara yang baik kepada 

orang tua serta bersikap rendah hati kepada keduanya. 
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Perwujudan dari nilai kesopanan anak kepada kedua orang tua adalah 

dengan bertingkah sopan santun, lemah lembut dan hormat dihadapan ayah dan 

ibu. Berbuat baik di dalam ucapan berarti merendahkan suara, bertutur kata sopan 

terhadap keduanya.
104

 

Salah satu bentuk kesopanan atau bakti anak kepada orang tua dikisahkan 

oleh Nabi Yusuf dalam Q.S. Yusuf ayat 99: 

  ُ صْرَ إِّنْ شَاءَ اللَّه ا دخََلوُا عَلىََٰ يوُسُفَ آوَىَٰ إِّلَيْهِّ أبََوَيْهِّ وَقاَلَ ادْخُلوُا مِّ فلَمَه

نِّينَ   آمِّ

Terjemahnya: 

 Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia merangkul (dan 

menyiapkan tempat untuk) kedua orang tuanya seraya berkata, “Masuklah 

kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman.”
105

 

Ketika orang tua Nabi Yusuf datang ke Mesir, Nabi Yusuf menyambut 

orang tuanya dengan penuh hormat, padahal ketika itu Nabi Yusuf adalah raja 

Mesir. Kedua orang tuanya datang bersama saudara-saudaranya, kemudian 

mereka disambut oleh Nabi Yusuf dengan ucapan selamat datang. 

Seorang anak dalam keadaan bagaimanapun, tidak boleh menyinggung 

orang tuanya, walaupun seandainya orang tua berbuat dzalim kepada anaknya, 

dengan melakukan hal yang tidak semestinya, maka jangan sekali-kali si anak 

berbuat tidak baik, tidak sopan, bahkan membalas dan mengimbangi ketidak 

baikan orang tua kepada anaknya. Sebab, Allah tidak meridhoi seorang anak yang 

mendurhakai orang tuanya. 
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E. Nilai Taubat 

Taubat adalah kembali kepada Allah melepaskan hati dari belenggu yang 

membuatnya terus-menerus melakukan dosa lalu melaksanakan semua hak Allah 

swt. Secara syar’i taubat adalah meninggalkan dosa karena takut pada Allah, 

menganggapnya buruk, menyesali perbuatan maksiatnya, bertekat kuat untuk 

tidak mengulanginya dan memperbaiki apa yang mungkin bisa diperbaiki kembali 

dari amalnya.
106

 Hal ini dijelaskan oleh firman Allah swt. Pada ayat selanjutnya, 

yaitu: 

ابِّيْنَ غَفوُْرًا نههُ كَانَ لِّلْاوَه يْنَ فاَِّ كُمْ اِّنْ تكَُوْنوُْاصَلِّحِّ بُّكُمْ اعَْلمَُ بِّمَافِّيْ نفُسُِّ  ره

Terjemahnya: 

Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang 

yang baik, maka sungguh Dia Maha Pengampun kepada orang yang 

bertobat. (QS. Al-Isra’ [17]: 25) 

Maksud ayat di atas adalah Allah swt. akan memberikan balasan kepada 

kalian atas kebaikan atau keburukan yang kamu lakukan terhadap orang tua. Oleh 

karena itu, hati-hatilah jangan sampai tersimpan dalam hatimu keburukan 

terhadap orang tua dan bersikap durhaka terhadap mereka. 

Jika kamu telah memperbaiki niatmu terhadap orang tua, dan kamu taat 

kepada Tuhanmu mengenai berbuat baik terhadap orang tuamu yang telah Allah 

perintahkan, serta menunaikan hak-hak yang wajib kamu tunaikan setelah kamu 

lupa atau tergelincir dalam menunaikan suatu kewajiban yang wajib kamu 

tunaikan terhadap mereka, maka sesungguhnya Allah swt. akan mengampuni 

kamu atas kekurangan yang kamu lakukan. Karena Dia-lah Yang Maha 
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Pengampun terhadap orang yang mau bertaubat dari dosanya dan berhenti dari 

bermaksiat kepada Allah, kembali taat kepada-Nya, lalu melakukan hal-hal yang 

dicintai dan disukai Allah swt.
107

 

Karena taubat merupakan salah satu cara meraih kebahagiaan dunia dan 

akhirat, orang yang senantiasa bertaubat maka dirinya akan semakin bersih, suci, 

dan diwujudkan taubatnya itu dengan melaksanakan amal shaleh. 

Segala perbuatan dosa dan maksiat harus selalu diikuti dengan melakukan 

taubat. Hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah saw. yang berbunyi: “bertakwalah 

kepada Allah di mana saja kamu berada dan ikutilah perbuatan jahatmu itu dengan 

perbuatan baik, dan pergauli manusia dengan akhlak yang baik. Jika tidak, maka 

dirinya akan menjadi orang yang durhaka kepada Allah karena banyaknya dosa 

atau maksiat yang dikerjakannya dan apabila meninggal belum taubat, maka 

balasannya adalah siksaan yang amat pedih karena perbuatan dosanya. 

Ketika seorang anak melakukan kesalahan, durhaka kepada kedua orang 

tuanya maka segeralah bertaubat, Karena sesungguhnya Allah Maha Penyayang, 

Maha Pengampun kepada siapa saja yang benar-benar kembali kepada-Nya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan-pembahasan dan analisis tentang pendidikan 

akhlak terhadap orang tua dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23-25 pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Akhlak terhadap orang tua dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23, 24 dan 

25 dari hasil penafsiran para ulama dapat disimpulkan yaitu: 

a. Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23: 

1) Kewajiban meng-Esa-kan Allah dan tidak mempersekutukannya. 

2) Berbuat baik terhadap orang tua dengan cara bersikap sopan 

dengan keduanya dalam ucapan dan perbuatan. 

3) Larangan mengucapkan kata ‘ah’ atau sejenisnya. 

4) Membiasakan mengeluarkan perkataan yang baik dan lemah 

lembut. 

b. Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 24: 

1) Allah memerintahkan agar seorang anak bersifat rendah hati 

kepada orang tua. 

2) Mendoakan orang tua baik ketika mereka masih hidup atau telah 

meninggal dunia 

c. Al-Qur’an Surat al-Isra’ ayat 25: 

1) Allah mengetahui isi hati seorang hamba yang hendak berbuat 

baik kepada orang tua atau hendak durhaka kepada orang tua. 
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2. Kajian pedagogik yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 

23-25, yaitu: 

a. Nilai Religious 

Yaitu nilai yang pertama diajarkan oleh Allah swt. agar meng-Esa-

kan Allah dan berbakti kepada-Nya. Nilai religious sangat besar 

pengaruhnya dalam segala bentuk kegiatan yang diperintahkan Allah 

swt. karena dapat menambah ketaatan, keimanan dan kecintaan kita 

terhadap Allah swt. 

b. Nilai Tanggung Jawab 

Berbakti kepada orang tua adalah tanggung jawab yang harus 

dilakukan oleh seorang anak. Karena berbakti kepada orang tua besar 

pengaruhnya terhadap kehidupan manusia baik di dunia atau di akhirat. 

Memenuhi tanggung jawab terhadap orang tua merupakan tindakan yang 

sesuai dengan perintah di dalam al-Qur’an, karena orang tua telah 

banyak berkorban untuk kelangsungan hidup seorang anak. 

c. Nilai ketaatan 

Ketaatan merupakan sikap dan tindakan yang tulus dalam 

mematuhi perintah Allah swt. dan Rasul-Nya. Pada surat al-Isra’ ayat 23 

memiliki unsur ketaatan dimana seorang hamba diperintahkan untuk 

jangan menyembah selain Dia. Dilanjutkan dengan bakti anak kepada 

orang tua. Taat kepada orang tua merupakan kewajiban yang harus 

dilakukan seorang anak kepada orang tua selama hal itu tidak 
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bertentangan dengan perintah Allah swt. jika kita taat maka kita selamat, 

namun jika kita durhaka kita akan sengsara. 

d. Nilai kesopanan 

Perwujudan dari nilai kesopanan anak kepada kedua orang tua 

adalah dengan bertingkah sopan santun, lemah lembuh, dan hormat 

dihadapan ayah dan ibu. Berbuat baik di dalam ucapan berarti 

merendahkan suara, bertutur kata sopan terhadap keduanya. 

e. Nilai taubat 

Secara syar’i taubat adalah meninggalkan dosa karena takut pada 

Allah, menganggapnya buruk, menyesali perbuatan maksiatnya, bertekat 

kuat untuk tidak mengulanginya dan memperbaiki apa yang mungkin 

bias diperbaiki kembali dari amalnya. Dalam surat al-Isra’ ayat 25 Allah 

menegaskan bahwa setiap perbuatan kebaikan atau keburukan yang 

kamu lakukan terhadap orang tua akan ada balasannya. Namun jika 

kamu bertaubat dari berbuat durhaka kepada orang tua sesungguhnya 

Allah akan mengampunimu sebab Allah Maha Penyayang dan Maha 

Pengampun.  

B. Implikasi 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut maka Penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk dunia Pendidikan Islam 

 Pengajaran dan penanaman akhlak harus terus dilakukan, dimana krisis 

moral yang semakin memprihatikan sudah melanda negeri ini. Karena itu seorang 
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pendidik diharapkan menekankan pendidikan akhlak dalam proses belajar 

mengajar, membimbing dan mengarahkan mereka agar menjadi penerus bangsa 

yang cerdas dan berakhlak mulia. 

2. Untuk kaum muslimin dan umat manusia 

 Hendaknya kaum muslimin dan umat manusia dapat mengamalkan pelajaran 

dan hikmah dengan adanya penelitian tentang pendidikan akhlak dengan berusaha 

memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3.  Untuk Orang tua 

 Hendaknya orang tua senantiasa menjaga, membimbing dan mengarahkan 

anak sebab anak sebagai tanggung jawab yang dibebankan kepada orang tua. 

Karena keharmonisan keluarga menjadi sesuatu hal yang mutlak untuk 

diwujudkan. Dan hendaknya orang tua tidak asal-asalan menyerahkan anaknya 

untuk diasuh, dibimbing oleh orang yang tidak memahami dan tidak mampu 

membentuk kepribadian muslim sang anak. 

4. Bagi peneliti 

 Hasil dari analisis pendidikan akhlak terhadap orang tua dalam Q.S. al-Isra’ 

ayat 23-25 dapat menambah wawasan peneliti dan dalam penelitian ini masih 

banyak kekurangan, maka dari itu diharapkan bagi peneliti baru dapat mengkaji 

ulang dari penulisan ini. 
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